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MOTTO 

 

                       

                

 

Artinya : Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari 

kalangan mereka, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, 

mengajarkan kitab suci dan hikmah kepada mereka, dan 

menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa 

lagi Mahabijaksana.”


 (Q.S. Al-Baqarah (2): 129). 

 

  

                                                      
 Mohammad Taufiq, Qur’an Kemenag In Ms.Word (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2005), 2: 129. 
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ABSTRAK 

Ryas Ananda Putri, 2023. Analisis Perilaku Belajar Pasca Pembelajaran Daring 

Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023. 

Kata Kunci : Perilaku Belajar, Siswa, Pasca Pembelajaran Daring. 

Analisis perilaku belajar siswa Pasca Pembelajaran daring ini dilakukan 

berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi. Perilaku adalah perubahan dalam diri individu karena suatu aktivitas, 

perubahan itu di dapat dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotorik Adapun belajar 

merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Analisis 

perilaku belajar siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih dapat dilihat 

pada saat proses pembelajaran masih dalam kondisi daring dan setelah daring atau 

pasca daring. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perilaku belajar dalam ranah 

Kognitif Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023?; 2) Bagaimana perilaku belajar dalam ranah 

Afektif Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023?; 3) Bagaimana perilaku belajar dalam ranah 

Psikomotorif Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

perilaku belajar dalam ranah Kognitif pada Siswa Pasca Pembelajaran Daring Di 

SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023; 2) Untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan perilaku belajar dalam ranah Afektif Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun 

Ajaran 2022/2023; 3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku belajar dalam 

ranah Psikomotorik Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

berlokasi di SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi. 

Analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik.  

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah 1) pada ranah kognitif ini lebih 

meningkat pada saat pembelajaran pasca daring, karena penyampaian materi 

pelajaran yang disampaikan secara langsung membuat siswa lebih mudah memahami 

materi; 2) Perilaku belajar pada ranah afektif yang dimana pembelajaran dimasa 

pasca daring lebih mengalami peningkatan dibandingkan pada masa pembelajaan 

daring; 3) pada ranah psikomotor pembelajaran pasca daring ini lebih baik jika 

dibandingkan dengan pembelajaran daring karena siswa dapat merealisasikan hasil 

dari apa yang ia pelajari  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dipenghujung tahun 2019 jagat digegerkan sebab maraknya 

pencemaran viruss corona atau yang disebut dengan istilah Corona Virus 

Disease 2019 (covid-19). Kemunculan virus ini pertamakali diduga sebagai 

konspirasi oleh pihak-pihak yang diterka membawa suatu relevansi dalam 

formasi dunia ini, dan akhirnya diklarifikasi oleh organisasi kesehatan dunia 

atau diujar dengan World Health Organization (WHO) pada konferensi 

tanggal  24 Maret 2020 di Jenewa. WHO menegaskan bahwa Covid-19 adalah 

virus yang berasal dari satwa dan bukan objek yang dimanipulasi berdasarkan 

hasill lab. 

Menurut Tess Penington memaparkan bahwa Novel Coro-navirus 

2019, atau nCoV-2019, adalah virus pernapasan jenis baru yang pertama kali 

teridentifikasi di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada akhir 2019. Virus ini 

mematikan, sangat menular, dan dapat menyebar dengan cepat. Virus tersebut 

tergolong jenis baru yang belum pernah diketahi sebelumnya dan tidak sama 

dengan virus lain yang sering menginfeksi manusia dan menyebabkan 

penyakit ringan seperti flu.
1
 

Penyebaran yang begitu pesat dan mudah menyebar melalui interaksi 

warga kemudian dibawa secara sadar maupun tidak sadar oleh penderitanya. 

Wabah ini menelan banyak orang dan menyebabkan kepanikan diseluruh 

                                                      
1
 Tess Pennington, Panduan Kesiapsiagaan Hadapi Virus Corona (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2020), 1  



2 

 

 

 

negeri. Berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan juga ikut lumpuh 

akibat penyebaran covid-19.
2
 Pandemi ini terus berkembang hingga adanya 

laporan kematian dan kasus dari luar China. Indonesia yang menjadi negara 

kedua tertinggi penyebaran covid-19 dengan lonjakan di atas 1000. Indonesia 

menduduki posisi 31 dari 40 negara dengan jumlah kasus terbanyak didunia. 

Tercatat hampir 107 negara di dunia akhirnya memutuskan dan menetapkan 

untuk menutup sekolah dalam masa yang belum ditentukan.
3
 

Dampak COVID-19 begitu besar dalam dunia pendidikan yang 

dirasakan di banyak jenjang pendidikan, semuanya tertutup, baik ditingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Berdasarkan data dan berita yang 

tersebar luas di masyarakat, baik verbal maupun media sosial, menunjukkan 

kalau Indonesia dalam situasi kritis. Oleh karena itu, butuh dicarikan jalan 

keluar yang efisien buat mengakhiri pengedaran COVID-19 khususnya di 

kalangan pendidikan agar aktivitas dapat  kembali normal. 

Haryanto Al-Fandi menjelaskan bahwa Pendidikan adalah sarana 

penting dalam membangun peradaban manusia. Adanya proses mengubah 

manusia yang pada awalnya tidak tahu menjadi tahu. Dengan pengetahuan ini, 

manusia akan mampu membangun dan memelihara bumi sehingga bermanfaat 

bagi kehidupan manusia. Tetapi, dapat pula menjadi merusak jika pendidikan 

                                                      
2
 Theresia Pinaka dan Ade Safri Fitria, “Efektivitas Pembelajaran Daring Mata Kuliah Evaluasi 

Pengajar Bahasa Dan Sastra Indonesia Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Ilmiah Semantika 

(Magelang 2020): 12 
3
 Sobana, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pendidikan Pelatihan Aparatur,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia (Jakarta 2020): 12 
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yang di lakukan tidak mempunyai struktur, metode, dan tujuan yang jelas.
4
 

Sementara itu, menurut W.J.S. Poerdaminta menjelaskan bahwa 

Pendidikan secara linguistik dapat diartikan sebagai perbuatan mengajar yang 

juga berarti kesadaran mendidik, atau pemeliharaan fisik, mental, dan lain-

lain. Pada Kamus Besar Bahasaa Indonesia, secara kaidah pendidikan berasal 

dari kata asal didik yang dikasih awalann me- menjadi mendidik (kata kerja) 

yang terjemahannya memelihara dan memberi latihan. Pendidikan jadi kata 

benda berarti prosess mengubah tindakan dan perbuatan manusia atau 

sekelompok manusia dalam mematangkan  manusia melalui upaya pendidikan 

praktis. 

Pemerintah tidak tinggal diam, dalam situasi seperti ini mereka 

menyusun aturan dan mengimbau masyarakat untuk tetap dirumah sejalan 

dengan kebijakan yang ada yaitu Sosial Distancing. Mencegah penyebaran 

covid-19 melalui jaga jarak dan aktivitas fisik bersosial, sehingga diperlukan 

pembelajaran alternatif, yaitu dengan cara Daring (dalam jaringan) karena 

diperlukan untuk melanjutkan proses pembelajaran. agar  proses pembelajaran 

tetap ada. Saat itu, karena adanya keluhan dan kebijakan pemerintah, 

Indonesia memutuskan untuk meliburkan sekolah selama dua minggu atau 14 

hari untuk memutus mata rantai penularan COVID-19, namun nyatanya 

Indonesia kurang lebih dua tahun melakukan kegiatan pembelajaran secara 

online. 

Siswa dan guru dituntut harus bisa beradaptasi dengan metode 

                                                      
4
 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demontratis dan Humanis (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), 1 
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pembelajaran baru pada saat ini, tentunya tidak semua orang bisa beradaptasi 

dengan baik. Faktanya masih banyak siswa dalam proses pembelajaran masih 

kebingungan untuk menggunakan teknologi yang ada, tidak hanya pada 

kalangan siswa saja namun terdapat juga beberapa guru yang merasa kesulitan 

menggunakan metode pembelajaran yang baru ini dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Sehingga intensitas interaksi antara siswa dengan guru 

menjadi menurun ketimbang biasanya.   

Pembelajaran daring atau Pembelajaran Jarak Jauh di Indonesia telah 

memiliki dasar hukum pada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan 

peraturan-peraturan dibawahnya yang sesuai dengan Pancasila, UUD NRI 

1945 dan Prinsip-prinsip HAM. Dalam UU Nomor 20 tahunn 2003 pasal 1 

ayat 15, menegaskan bahwa: 

“PJJ merupakan pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari 

pendidik dan pembelajarannya menggunakann berbagai sumber belajar 

memakai teknologi komunikasi, informasi dan media lain.”
5
 

 

Sedangkan, Menurut Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 

menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara.” 

Penyebaran virus COVID-19 yang begitu cepat mendorong sekolah 

dasar untuk menggunakan media online, namun media ini menimbulkan 

                                                      
5
 Belinda Gunawan, “Analisis Yuridis Pendidikan Jarak Jauh dalam Perspektif Hak Asasi Manusia 

dalam Undang-Undang Dasar NRI 1945 pada Masa Pandemi Covid-19 di Indonesia,” Jurnal HAM  

(Jakarta 2020): 387 



5 

 

 

 

banyak permasalahan yang menghambat efektifitas pembelajaran. 

Pembelajaran daring memiliki hambatan seperti ketergantungan terhadap 

jaringan internet atau koneksi internet, sarana prasarana yang kurang 

memadai, kemampuan teknologi yang dimiliki oleh guru dan siswa yang 

terbatas dan tentunya anggaran untuk kuota internet. 
6
 

Kebanyakan siswa lebih cenderung memiliki kebiasaan model 

pembelajaran secara tatap muka, sehingga siswa harus lebih memfokuskan diri 

agar lebih memahami materi yang diberikan dan meningkatkan semangat 

belajarnya meskipun dalam situasi yang seperti ini. Pembelajaran daring juga 

membawa dampak baik dampak positif maupun negatif. Dampak positif 

pembelajaran daring bagi siswa adalah siswa dapat mengakses materi dengan 

mudah kapan saja dan terlindungi dari covid-19 karena tidak perlu pergi 

kemana-mana untuk memotong mata rantai penjangkitan covid-19. Sedangkan 

dampak negatif pembelajaran daring bagi siswa adalah kurangnya niat belajar 

bagi siswa, kurangnya kesadaran akan pentingnya belajar, dan 

menyalahgunakan teknologi untuk hal yang lain seperti bermain game, serta 

kendala jaringan, kuota internet, interaksi dan perilaku belajar yang kurang 

baik. 
7
 

Dalam kondisi ini selaras dengan ayat Al-Qur’an yang menakrifkan 

tentang media pembelajaran seperti di dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 76 

                                                      
6
 Alifarose Syahda dan Sherina Wijayanti, Efektivitas Pembelajaran Basis Online Di IAIN 

Tulungagung Dengan Adanya Kebijakan Physical Distancing Era Pandemi Covid-19 

(Tulungagung: GERAM, 2020), 84 
7
 Nur Fadhila Andini, Dampak Pembelajaran Daring Bagi Mahasiswa Masa Pandemi Covid-19 

(Makasar: ACADEMIA, 2020), 6 
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                           

                      

Artinya:   “Apabila berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 

berkata, “Kami telah beriman.” Akan tetapi, apabila kembali 

kepada sesamanya, mereka bertanya, “Apakah akan kamu 

ceritakan kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah 

kepadamu sehingga mereka dapat menyanggah kamu di hadapan 

Tuhanmu? Apakah kamu tidak mengerti?” 

 

lafal berbeda yang menyiratkan pendayagunaan media pembelajaran 

terdapat dari verba “bacalah” menjelaskan dan “ceritakan” dalam arti ayat di 

atas apabila kita kaji lebih dalam tentunya dari kata kerja tersebut akan 

menimbulkan bunyi atau suara sehingga dapat dipahami apa isi yang di 

sampaikan dan mungkin juga terdapat guru yang menyampaikan bahan 

pembelajaran dengan hanya membacakan buku atau kitab yang dijadikan 

rujukan dalam pembelajaran. Namun, yang lebih ditekankan dalam kata kerja 

di atas yaitu timbulnya audio atau visual yang dapat menyampaikan bahan 

pembelajaran. Pada perkembangan selanjutnya media ini akan terus 

berkembang mengikuti era yang ada mulai dari radio, kaset audio sampai pada 

media modern yang di gunakan pada saat ini seperti WhattsApp, Zoom, 

Google Meet dan lain sebagainya. 
8
 

Fenomena yang terjadi sekarang ini para ulamapun turut 

mengemukakan pandangannya mengenai hukum pembelajaran Daring atau 

Pembelajaran Jarak Jauh salah satunya Menurut Buya Yahya dalam Chanel 

YouTube Al-Bahjaj Tv memaparkan bahwa:  

                                                      
8
 Abdul Haris Pito, Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qurani, (Pusdiklat Tenaga Teknis 

Pendidikan dan Keagamaan: Andragogi Jurnal Diklat dan Teknis, 2018), 105 
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“Pembelajaran melalui Social Media atau menggunakan teknologi 

yang ada, hukumnya yaitu diperbolehkan jika Guru atau Sumber 

pembelajaran jelas siapa yang mengajar dan kita tahu atau kenal 

dengan sang pengajar tersebut dari sumber yang terpercaya”. 

 

Sedangkan menurut Al Habib Umar bin Hafiz Hadromaut Yaman 

dalam chanel YouTube serba serbiTv mengemukakan bahwasannya  

“(dalam hal ini) hubungan hati adalah penentunya, jika ia sungguh 

benar dalam hubungan hatinya maka ia telah dianggap murid dan bisa 

mengambil dari gurunya dengan perantara dan dengan wasilah apa saja 

seperti internet. Dan apa yang ia pelajari dari gurunya melalui itu 

dianggap muridnya dalam hal itu dan dianggap mengambil dan 

menerima darinya sekedar kecintaannya terhadap Syekh atau Gurunya 

yang ada dalam hatinya karena Allah SWT. Makna hubungan berguru 

dan talaqqi ada sekedar hal tersebut dan keberkahan bertemu dengan 

jasad dan ruh di alam raga tetaplah ada, juga ketika bertemu antara 

jasad dan ruh ada makna yang mulia dan indah yang didapat oleh 

mereka yang bertemu khususnya. Lalu, seorang yang jauh tidak 

dihalangi dari kebaikan sekedar niatnya yang kuat”. 

 

Media yang lebih dominan digunakan oleh siswa di SDN 2 Gumirih 

yaitu Aplikasi WhatsApp karena untuk penunjang atau sebagai media 

pembelajaran, aplikasi ini dipilih karena penggunaan yang mudah dan dapat 

mengirim pesan dalam bentuk tulisan maupun pesan suara (Voice Note) dalam 

WhatsApp. Selain itu, WhatsApp merupakan aplikasi yang minim dalam 

penggunaan kuota dan pada taraf siswa dimana mereka masih perlu 

penawasan dari orang tua dan masih memerlukan bimbingan dari orang tua 

karena belajar di rumah terlepas dari pengawasan guru. Aplikasi WhatsApp 

merupakan aplikasi komunikasi dan media sosial yang umum dan mudah 

untuk digunakan oleh segala kalangan.  

Berbagai kebijakan dari pemerintah telah diterapkan hingga vaksinasi 

merupakan syarat dimana agar masyarakat khususnya dalam dunia pendidikan 
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yaitu pengajar dan anak didik dapat melangsungkan kegiatan menuntut ilmu 

dengan normal yaitu bentuk Luring atau tatap muka. Pada saat ini 

pembelajaran sudah mulai kembali normal, dimana telah beralih dari 

pembelajaran daring ke pembelajaran luring atau tatap muka yang mesti 

memerlukan penyesuaian kembali dimana pembelajaran daring yang 

berkeadaan pasif beralih ke pembelajaran luring yang berkeadaan aktif.  

Pada bulan Juli SDN 2 Gumirih sudah mulai mencoba pembelajaran 

Luring Terbatas dengan ketentuan ganjil genap, dan sekitar bulan Agustus 

SDN 2 Gumirih mulai pelaksanaan pembelajaran Luring secara penuh di 

sekolah. Peserta didik mulai pembelajaran secara normal namun tidak berjalan 

secara mudah karena harus beradaptasi kembali dengan situasi yang ada. 

Dimana yang awalnya pembelajaran berinteraksi secara online namun sejak 

kembali menggunakan pembelajaran luring interaksi antar peserta didik dan 

guru kembali secara offline atau tatap muka. 

Interaksi merupakan aspek paling penting dalam proses pembelajaran.
9
 

Menurut Aridarmaputri, Akbar & Yunairrahmah mengatakan bahwa interaksi 

sosial adalah hubungan sosial yang dinamis antara individu dengan individu 

lain, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok lain yang 

dibutuhkan oleh manusia.
10

 

Adanya peralihan perubahan pembelajaran daring ke luring mempunyai 

berbagai efek permasalahan terhadap pelaksanaannya guru merasakan banyak 

terjadi perubahan terhadap siswa. Setelah beralih dari pembelajaran daring ke 

                                                      
9
 Tian Belawati, Pembelajaran Online, (Banten: Universitas Terbuka, 2020), 37 

10
 Hikma Rasyida, “Efektivitas Kuliah Daring di Tengah Pandemik,” Jurnal Edukasi  (Banjarbaru 

2020): 2 
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luring, dapat dilihat kegagalan yang terjadi pada sektor pendidikan dalam 

sistem pembelajaran daring yang dimana melulu terjadi transfer dan 

penerimaan ilmu lalu minim kontrol dari guru terhadap anak didik serta tidak 

meratanya kontrol atas orang tua terhadap anak akan perilaku belajar anak. 

Beberapa siswa sangat bergantung pada orang tua selama belajar dirumah. 

Namun, tidak sedikit orang tua yang menyerah dalam mendampingi siswa 

belajar karena materi yang dirasa terlalu sulit bagi mereka dan pada akhirnya 

siswapun ikut menyerah dalam belajar.  

Pemaparan di atas berlandaskan hasil wawancara dengan orang tua dari 

adzriel salah satu siswa kelas empat, beliau menjelaskan bahwa jika 

pembelajaran dilaksanakan secara daring siswa kesulitan dalam 

mengondisikan waktu belajar serta pemahaman materi, terutama pada segi 

pengawasan orang tua yang dimana mereka memiliki kesibukan untuk bekerja 

dan minimnya pengetahuan orang tua akan materi pembelajaran. Hal tersebut 

yang menjadi alasan orang tua juga minim pengawasan terhadap anak dan 

menjadi salah satu penyebab menurunnya perilaku belajar siswa di masa 

pandemi Covid-19.
11

 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat disaat 

pembelajaran daring pada saat jam sekolah mereka justru banyak yang berada 

di luar rumah untuk bermain karena sistem yang digunakan kurang memadai, 

begitupun saat sekolah sudah menerapkan pembelajaran secara tatap muka 

masih banyak siswa acuh terhadap pengajar dan proses pembelajaran dimana 

                                                      
11

 Supi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 5 Januari 2023. 
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mereka terbiasa belajar melalui Handphone sehingga pada pembelajaran 

berlangsung masih banyak yang membawa handphone dan mereka terpecah 

fokusnya karena saat pembelajaran berlangsung ada rasa ingin dari peserta 

didik untuk mengoperasikan handphone, bermain game dan membuka media 

sosial lain yang ada di dalam handphone mereka.  

Hal ini seusai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Dewi Fatimah dengan judul penelitian Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar pada tahun 2021
12

, 

hasil dari penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kesiapan anak didik 

selama ikut serta proses KBM baik selama menyiapkan buku, pensil, 

handphone mereka masih dibantu oleh orang tua. Media pembelajaran yang 

digunakan oleh peserta didik yaitu handphone karena dinilai lebih praktis, 

namun yang menjadi suatu kendala dalam pembelajaran daringgini yaitu 

terdapat pada jejaring internet. Sedang dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring guru dominan menerapkan WhatsApp guna berkomunikasi dengan anak 

didik dan orang tua.  

Mengacu pada tujuan pendidikan yang di kategorikan menjadi Domain 

Belajar menurut Taksonomi Bloom
13

, domain belajar ada tiga yaitu Ranah 

Kognitif, Ranah afektif, dan Ranah Psikomotorik. Dalam ranah Kognitif 

dimana hal itu berhubungan dengan kemampuan berfikir seseorang seperti 

                                                      
12

 Dewi Fatimah, Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di 

Sekolah Dasar (Jambi: Skripsi, 2021), 51-55 
13

 Lia Rosa Veronika Sinaga., et al, Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku (Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 31-33 

https://books.google.com/books/about/Pendidikan_Kesehatan_dan_Ilmu_Perilaku.html?hl=id&id=

Yec_EAAAQBAJ  

https://books.google.com/books/about/Pendidikan_Kesehatan_dan_Ilmu_Perilaku.html?hl=id&id=Yec_EAAAQBAJ
https://books.google.com/books/about/Pendidikan_Kesehatan_dan_Ilmu_Perilaku.html?hl=id&id=Yec_EAAAQBAJ
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menghafal, memahami, mengaplikasikan dan lain-lain, sedangkan dalam 

Ranah Afektif lebih kepada perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

perasaan dan emosi, dan yang terakhir dalam Ranah Psikomotorik lebih 

menekankan pada aspek keterampilan motorik atau adanya aktivitas fisik.  

Berlandaskan deskripsi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap perilaku belajar siswa yang dilihat dari ranah kognitif, 

ranah afektif dan ranah psikomotorik. Karena pada saat pembelajaran daring 

yang dimana proses pembelajaran ditunjang dengan hanya menggunakan 

media WhatsApp sebagai alat penyampaian materi dan komunikasi yang 

dimana dirasa hal tersebut belum dapat untuk mengetahui kesiapan dan 

kemampuan siswa. Maka, pasca pandemi Covid-19 pada saat ini dimana 

proses pembelajaran sudah kembali menjadi Luring hal ini perlu untuk dikaji 

kembali.  

Sehingga karena terdapat permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Analisis Perilaku Belajar Pasca Pembelajaran Daring 

Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perilaku belajar dalam ranah Kognitif Pasca Pembelajaran 

Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun 

ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana perilaku belajar dalam ranah Afektif Pasca Pembelajaran 

Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun 

ajaran 2022/2023? 
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3. Bagaimana perilaku belajar dalam ranah Psikomotor Pasca Pembelajaran 

Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun 

ajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku belajar dalam ranah 

Kognitif Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten Banyuwangi Tahun ajaran 2022/2023 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku belajar dalam ranah 

Afektif Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten Banyuwangi Tahun ajaran 2022/2023 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku belajar dalam ranah 

Psikomotor Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten Banyuwangi Tahun ajaran 2022/2023 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terkait dengan 

Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di 

SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi. Beberapa 

manfaat yang dapat dikontribusikan oleh peneliti melalui penelitian ini  

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

siswa untuk mengetahui Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca 
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Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi 

b. Bagi Sekolah : Dapat dijadikan sebagai referensi dan pemahaman 

terhadap siswa mengenai Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi 

c. Bagi penelitian selanjutnya : Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan kepada siswa terhadap Analisis Perilaku 

Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 

Gumirih Kabupaten Banyuwangi 

2. Manfaat Teoritis  

a. Membantu memberikan informasi tentang bagaimana Analisis Perilaku 

Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 

Gumirih Kabupaten Banyuwangi  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya wawasan 

siswa terutama terkait Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi 

c. Penelitian ini supaya bisa sebagai literatur/rujukan guna penelitian 

mendatang dalam Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca Pembelajaran 

Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kabupaten Banyuwangi 
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E. Definisi Istilah 

1. Perilaku Belajar 

 Perilaku belajar adalah cara atau tindakan berupa transformasi 

tingkah laku yang relatif menetap imbas dari latihan dan kemahiran yang 

dilaksanakan oleh individu atau siapapun dalam waktu dan situasi belajar 

tertentu. 

2. Siswa Sekolah Dasar 

Siswa sekolah dasar ialah sosok individu yang dalam tahap belajar 

yang di bantu oleh seorang pengajar pada jenjang pendidikan dan dalam 

lembaga pendidikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya karya skripsi ini bisa terencana denngan baik serta sistematis, 

memerlukan pola penulisan yang baik. Peneliti akan menjabarkan sistematika 

dalam penelitian ini dengan baik. 

Bab I  : Pada bagian ini bermuatan tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II  : Bagian urutan dua ini menggambarkan perihal kajian pustaka 

yang memuat penelitian terdahulu dan kajian teori. 

Bab III :  Bagian ini berisi metode penelitian yang berisikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, tahapan-tahapan penelitian 
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Bab IV :  Bagian empat peneliti menjabarkan mengenai gambaran objek 

penelitian, penyajian dan analisis data serta pembahasan temuan. 

Guna perihal ini yakni peneliti mencuraikan data yang didapatkan 

semasa melangsungkan penelitian supaya memperoleh kesimpulan. 

Bab V  :  Bagian terakhir ini yakni penutup/kesimpulan yang memuat atas 

simpulan dan saran-saran. Di poin simpulan ini menelaah mengenai 

jawaban akan fokus penelitian, terus lanjut dengan saran-saran bagi 

semua pihak.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu difungsikan sebagai pembanding demi untuk 

menjauhi manipulasi atas sebuah karya tulis ilmiah dan sebagai penguat jika 

penelitian penulis pada saat ini ialah penelitian yang belum pernah dilakukan 

oleh orang lain. 

1. Jurnal Basicedu. Muhammad Agus Hardiansyah, Iwan Ramadhan, 

Suriyanisa, Berliana Pratiwi, Nurita Kusumawati dan Yeni, 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA, dengan judul 

penelitian “Analisis Perubahan Sistem Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

ke Luring pada Masa Pandemic Covid-19 Di SMP”.
14 

Hasil penelitian dan analisis data dari penelitian tersebut adalah 

peralihan system pelaksanaan pembelajaran daring ke luring di SMP 

Negeri 16 Pontianak dalam proses, praktik dan dampak dengan penerapan 

protokol kesehatan mengalami peningkatan lebih baik daripada daring. 

Namun, perkembangan pelaksanaan pembelajaran tatap muka belum 

sebanding dengan pembelajaran luring ini. Hal ini disebabkan beberapa 

ketentuan yang harus diterapkan oleh sekolah dengan berbagai perubahan. 

Selain faktor sekolah yang menghambat untuk mencapai kualifikasi 

pendidikan yang maksimal siswa banyak mengalami perubahan perilaku 

                                                      
14

 Muhammad Agus et, al, “Analisis Perubahan Sistem Pelaksanaan Pembelajaran Daring ke 

Luring pada Masa Pandemic Covid-19 Di SMP” Jurnal Basicedu 5 no. 6 (Tanjungpura 2021): 

5840 https://jbasic.org/index.php/basicedu  

https://jbasic.org/index.php/basicedu
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dan nilai teoretis mereka. Hal tersebut juga disebabkan karena dampak 

aktualisasi pembelajaran daring yang sukar dikendalikan. Namun, pihak 

sekolah terus berupaya mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran luring 

di SMP Negeri 16 Pontianak agar perubahan sistem pelaksanaan 

pembelajaran secara luring pada masa pandemic tidak menjadi halangan 

bakal lebih baik. 

2. Jurnal Prosiding Seminar Nasional UNIMUS, Novenda Alfian dan Betty 

Yulia, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO, dengan judul 

penelitian “Analisis Kegiatan Pembelajaran Tatap Muka Pendidikan Anak 

Usia Dini Pasca Belajar Dari Rumah”.
15 

Temuan ini mengungkapkan bahwa Prinsip yang mengikat pada 

kebijakan di masa pandemic COVID-19 adalah “kesehatan dan 

keselamatan anak didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan 

masyarakat merupakan prioritas utama dalam menetapkan prosedur 

pembelajaran”. Pembelajaran yang berlangsung di PAUD juga 

menggunakan pembelajaran daring atau jarak jauh lewat bimbingan orang 

tua. Pembelajaran daring ini memiliki efek positif dan negatif bagi siswa. 

Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran masyarakat untuk mengatasi 

pandemic Covid-19. Dengan menerapkan pola hidup sehat, 

mempraktikkan social distancing, dan physical distancing untuk memutus 

mata rantai penularan virussCovid-19. Sehingga pelaksanaan pengajaran 

yang efektif dapat terjadi di setiap strata sekolah, termasuk di PAUD. 

                                                      
15

 Novenda dan Betty, “Analisis Kegiatan Pembelajaran Tatap Muka Pendidikan Anak Usia Dini 

Pasca Belajar Dari Rumah” Seminar Nasional Unimus vol. 4 (Ponorogo 2021): 674 
https://prosiding.unimus.ac.id/index.php/semhas/article/view/838/847  

https://prosiding.unimus.ac.id/index.php/semhas/article/view/838/847
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3. Jurnal Obsesi. Lely Suryani, Kristianus Jago Tuteh, Maria Purnama Nduru 

dan Agnes Pendy, UNIVERSITAS FLORES, dengan judul penelitian 

“Analisis Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

di Masa New Normal”. 
16 

Kajian ini membahas mengenai membatasi pelaksanaan PTM 

berdasarkan pembuatan RPP sesuai dengan situasi pandemic covid-19, 

pelaksanaan pembelajaran yang diatur sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat begitu pula dengan evaluasi atau penilaian. RPP tersebut dibuat 

oleh guru sendiri, melalui pelatihan serta diskusi dalam Kelompok kerja 

guru untuk menyusun RPP yang layak digunakan di masa pandemic covid-

19. Pelaksanaan PTM cukup terbatas pada fokus dan evaluasi kegiatan 

secara berkala. Kerjasama untuk meningkatkan pengetahuan serta 

komitmen antara guru dan orang tua akan memungkinkan penerapan PTM 

secara terbatas sesuai dengan protokol kesehatan yang dibakukan. Disiplin 

dalam melakukan protokol kesehatan di sekolah dan melakukan 

monitoring serta mengevaluasi pelaksanaan PTM terbatas, mengurangi 

hambatan yang dialami selama kegiatan PTM terbatas. 

4. Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran. Fira Yanda P dan Eka Asih F, 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG, (2022) dengan judul penelitian 

“Perilaku Belajar Peserta Didik Pasca Pembelajaran Daring”.
17 

                                                      
16

 Lely Suryani et, al, “Analisis Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di 

Masa New Normal” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6 no. 3 (Flores 2022): 2234 

https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/1915/pdf  
17

 Fira dan Eka, “Perilaku Belajar Peserta Didik Pasca Pembelajaran Daring” Jurnal Kajian 

Pendidikan dan Pembelajaran 4 no. 1 (Padang 2022): 55 http://sikola.ppj.unp.ac.id/index.php  

https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/1915/pdf
http://sikola.ppj.unp.ac.id/index.php
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Jurnal hasil penelitian di atas membahas tentang perubahan 

perilaku belajar peserta didik pasca daring, perubahan perilaku tersebut 

dipengaruhi oleh stimulus yang peserta didik terima sehingga 

menghasilkan respon berupa perilaku selama melaksanakan pembelajaran. 

adapun pembelajaran yang terbentuk selama pembelajaran tatap muka 

yaitu keterlambatan anak didik guna datang ke sekolah, partisipasi anak 

didik dalam diskusi kelompok, tugas selesai dengan tepat waktu, buku teks 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar, antusias dalam menyelesaikan 

ulangan harian dan mempelajari kembali atau mengulang materi pelajaran 

ketika di rumah.  

5. Jurnal MathEdu. Abdul Rahum Habayahan, Mhd. Nau Ritonga dan Eva 

Yanti Siregar, INSTITUT PENDIDIKAN TAPANULI SELATAN, 

dengan judul penelitian “Analisis Sikap Belajar Siswa Selama Pandemic 

Covid-19 Tingkat SMA di Kecamatan Barus”. 
18 

Hasil kajian pada jurnal tersebut tujuan penelitian ini guna 

mendapati perilaku belajar anak tingkat SMA di Kecamatan Barus, dengan 

hasil baik menggunakan angket dan juga wawancara yaitu sikap belajar 

siswa kurang baik ketika selama belajar di rumah atau pembelajaran 

daring karena siswa tidak disiplin dalam belajar, siswa terlambat masuk 

kelas, siswa terlambat mengumpulkan pekerjaan rumah, siswa tidak peduli 

dengan tugas dan siswa tidak dapat mengatur waktu belajar. 

 

                                                      
18

 Abdul Rahim, et. Al “Analisis Sikap Belajar Siswa Selama Pandemi Covid-19 Tingkat SMa di 

Kecamatan Barus” Mathematic Education Journal, 4 No. 1 (Tapanuli Selatan 2021): 107 

http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu  

http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu
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Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

1.  Muhammad 

Agus 

Hardiansyah, 

Iwan 

Ramadhan, 

Suriyanisa, 

Berliana 

Pratiwi, 

Nurita 

Kusumawati 

dan Yeni 

Tahun 2021 

Analisis Perubahan 

Sistem Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Daring ke Luring 

pada Masa 

Pandemic Covid-

19 Di SMP 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Hasil penelitian 

dan analisis data 

dari penelitian 

tersebut adalah 

peralihan system 

pelaksanaan 

pembelajaran 

daring ke luring di 

SMP Negeri 16 

Pontianak dalam 

proses, praktik dan 

dampak dengan 

penerapan 

protokol kesehatan 

mengalami 

peningkatan lebih 

baik daripada 

daring. 

2.  Novenda 

Alfian Nur 

Putri dan 

Betty Yulia 

Wulansari 

Tahun 2021 

Analisis Kegiatan 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

Pendidikan Anak 

Usia Dini Pasca 

Belajar Dari 

Rumah 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Pembelajaran 

yang berlangsung 

di PAUD juga 

menggunakan 

pembelajaran 

daring atau jarak 

jauh lewat 

bimbingan orang 

tua. Pembelajaran 

daring ini 

memiliki efek 

positif dan negatif 

bagi siswa. Oleh 

karena itu, perlu 

adanya kesadaran 

masyarakat untuk 

mengatasi 

pandemic Covid-

19. 

3.  Lely 

Suryani, 

Kristianus 

Jago Tuteh, 

Analisis 

Implementasi 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

membatasi 

pelaksanaan PTM 
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Maria 

Purnama 

Nduru dan 

Agnes 

Pendy 

Tahun 2022 

Tatap Muka 

Terbatas di Masa 

New Normal 

berdasarkan 

pembuatan RPP 

sesuai dengan 

situasi pandemic 

covid-19, 

pelaksanaan 

pembelajaran yang 

diatur sesuai 

dengan rencana 

yang telah dibuat 

begitu pula dengan 

evaluasi atau 

penilaian. 

4.  Fira Yanda 

Putri dan 

Eka Asih 

Febriani 

Tahun 2022 

Perilaku Belajar 

Peserta Didik Pasca 

Pembelajaran 

Daring  

Metode 

penelitian 

kualitatif  

perubahan 

perilaku belajar 

peserta didik pasca 

daring, perubahan 

perilaku tersebut 

dipengaruhi oleh 

stimulus yang 

peserta didik 

terima sehingga 

menghasilkan 

respon berupa 

perilaku selama 

melaksanakan 

pembelajaran 

5.  Abdul 

Rahum 

Habayahan, 

Mhd. Nau 

Ritonga dan 

Eva Yanti 

Siregar 

Tahun 2021 

Analisis Sikap 

Belajar Siswa 

Selama Pandemi 

Covid-19 Tingkat 

SMA di Kecamatan 

Barus  

Metode 

penelitian 

kualitatif  

Siswa kurang baik 

ketika selama 

belajar di rumah 

atau pembelajaran 

daring karena 

siswa tidak 

disiplin dalam 

belajar, siswa 

terlambat masuk 

kelas, siswa 

terlambat 

mengumpulkan 

pekerjaan rumah, 

siswa tidak peduli 

dengan tugas dan 

siswa tidak dapat 

mengatur waktu 

belajar 
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6.  Ryas 

Ananda 

Putri Tahun 

2023 

Analisis Perilaku 

Belajar Pasca 

Pembelajaran 

Daring Pada Siswa 

Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Pada ranah 

kognitif ini lebih 

meningkat pada 

saat pembelajaran 

pasca daring, 

karena 

penyampaian 

materi pelajaran 

yang disampaikan 

secara langsung 

membuat siswa 

lebih mudah 

memahami materi, 

Perilaku belajar 

pada ranah afektif 

pembelajaran 

pasca daring lebih 

mengalami 

peningkatan 

dibandingkan pada 

masa pembelajaan 

daring, pada ranah 

psikomotor 

pembelajaran 

pasca daring ini 

lebih baik karena 

siswa dapat 

merealisasikan 

hasil dari apa yang 

ia pelajari 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan di atas, membahas tentang perilaku belajar dan pembelajaran 

pasca daring. Jika dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka terdapat kesamaan dan perbedaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Agus Hardiansyah, 

Iwan Ramadhan, Suriyanisa, Berliana Pratiwi, Nurita Kusumawati dan 

Yeni, yang berjudul “Analisis Perubahan Sistem Pelaksanaan 
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Pembelajaran Daring ke Luring pada Masa Pandemic Covid-19 Di SMP”. 

Persamaan antara mereka dengan peneliti adalah terletak dari metode 

penelitian yaitu metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan terletak 

pada kajian yang dibahas yaitu membahas mengenai perubahan sistem 

pembelajaran saja tidak membahas mengenai perilaku belajar siswa. 

Judul penelitian selanjutnya yaitu “Analisis Kegiatan Pembelajaran 

Tatap Muka Pendidikan Anak Usia Dini Pasca Belajar Dari Rumah” 

merupakan penelitian dari Novenda Alfian Nur Putri dan Betty Yulia 

Wulansari, terdapat persamaan dan perbedaan dengan peneliti. Persamaan 

yaitu terletak dalam metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif 

dan perbedaan pada temuan ini terletak pada subyek yang di ambil yaitu 

anak usia dini lebih tepatnya pada sekolah jenjang PAUD. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lely Suryani, Kristianus 

Jago Tuteh, Maria Purnama Nduru dan Agnes Pendy dengan judul 

“Analisis Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

di Masa New Normal” terdapat persamaan dan perbedaan yakni 

persamaan terletak pada metode penelitian yaitu metode penelitian 

kualitatif dan perbedaan dalam kajian ini yakni terletak di pembahasan 

akhir di sana menekankan pada hasil belajar dan evaluasi belajar siswa. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Perilaku Belajar Peserta 

Didik Pasca Pembelajaran Daring” yang dilakukan oleh Fira Yanda Putri 

dan Eka Asih Febriani. Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang 

ditunjukkan dari persamaan pada penelitian ini yaitu terdapat pada metode 
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penelitian kualitatif dan pembahasan mengenai perilaku belajar peserta 

didik Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada fokus penelitian, tidak 

membahas mengenai ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.  

Penelitian yang terakhir yakni penelitian yang di lakukan oleh 

Abdul Rahum Habayahan, Mhd. Nau Ritonga dan Eva Yanti Siregar 

dengan judul “Analisis Sikap Belajar Siswa Selama Pandemi Covid-19 

Tingkat SMA di Kecamatan Barus” pada persamaan dan perbedaan 

penelitian, persamaan penelitian dapat dilihat dari terdapat pada metode 

penelitian kualitatif dan pembahasan yang menyinggung tentang sikap 

belajar siswa sedangkan perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada 

fokus penelitian, tidak membahas lebih spesifik seperti taksonomi tujuan 

pembelajaran. 

Dari berbagai penelitian di atas pembahasan hampir mendekati 

namun tidak ada satupun penelitian yang membahas mengenai Analisis 

Perilaku Belajar Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 

Gumirih Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajaran 2022/2023 terutama pada 

fokus penelitian yang menjabarkan perilaku belajar menjadi tiga ranah 

yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotor. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tergolong dalam penelitian yang baru.  
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B. KAJIAN TEORI  

1. Perilaku Belajar 

a. Pengertian perilaku belajar 

Perilaku di alih bahasa dalam bahasa inggris sebagai “behavior” 

dan sesekali digunakan pada bahasa sehari-hari, tetapi arti perilaku 

sering dipahami selaku berbeda dari orang ke orang. Menurut umum, 

perilaku adalah setiap tindakan alias perbuatan yang dibuat oleh 

makhluk hidup. 
19

 

Menurut Chaplin, perilaku ialah suatu perbuatan maupun aktivitas 

entah itu reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang dibuat oleh 

organisme. Spesifiknya penafsiran perilaku adalah bagian dari sebuah 

kesatuan ragam reaksi. Sementara itu paham Psikologi, perilaku 

adalah reaksi umum atau gerakan tubuh dan transisi yang bisa 

dimonitor secara objektif. Perilaku ialah kegiatan atau aksi organisme 

yang memiliki hamparan yang luas kondisi itu, seperti: berpakaian, 

berbicara, berjalan, bereaksi, dan lain-lainnya. Justru aktivitas 

domestik semacam berpikir, persepsi dan emosi juga merupakan 

perilaku manusia. Menurut Walgito Perilaku adalah perubahan pada 

diri individu sebagai akibat dari suatu aktivitas, perubahan itu di dapat 

dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor.
20

 

 

 

                                                      
19

 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020), 

113 
20

 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, 113 
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Skinner mengatakan macam perilaku di bedakan ada dua, yaitu:
21

 

1) Innate behavior ialah perilaku alamiah yang diturut semenjak ia 

lahir yang berbentuk refleks dan insting 

2) Operant behavior ialah pembangunan perilaku lewat mekanisme 

belajar. 

Dalam perspektif islam, belajar bukanlah sekedar usaha 

mengubah perilaku. Konsep belajar dalam islam merupakan konsep 

yang baik untuk dipelajari karena berkaitan dan sesuai dengan nilai-

nilai belajar nilai ajaran islam. Tujuan belajar dalam islam tidak hanya 

untuk mencari rezeki di dunia, tetapi juga untuk memperkuat akhlak 

yang berarti memperoleh atau mencapai ilmu yang benar dan akhlak 

yang ideal. 

Dalam kacamata psikologi, belajar yakni suatu mekanisme 

perubahan ialah perubahan lewat perilaku sebagai hasil atas korelasi 

melalui lingkungan ketika mencukupi keperluan hidupnya. Belajar 

juga punya arti suatu proses cara yang dilaksanakan perseorangan 

demi dapat suatu perkembangan perilaku yang baru selaku 

keseluruhan, selaku perolehan kemahiran perseorangan itu lewat 

korelasi bersama lingkungan.  

Merunut Barlow, belajar ialah a process of progressive 

behavior adaptation (cara adaptasi maupun penyelarasan kelakuan 

yang berproses secara progresif). Dalam dictionary of psychology 

                                                      
21

 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, 113-114 
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disebutkan bahwa belajar ialah perolehan perubahan perilaku yang 

relatif menetap bak dampak latihan pula pengalaman. 
22

 

Mengenai belajar dan pembelajaran, istilah belajar adalah 

sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan 

seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru, dan lain-lainnya. 

Adapun implikasi pembelajaran ialah daya kondusif atas 

berlangsungnya KBM dan menyangkut transfer off knowledge, 

dengan menempanya. Dengan begini KBM merupakan dua aktivitas 

yang tak dapat dipisah.
23

 

Perilaku belajar yang berlaku atas anak didik bisa tahu baik 

atas proses/hasilnya. Proses belajar bisa dikatakan berhasil bilamana 

pribadi tersebut menjumpai adanya keperluan dalam diri pribadi yang 

tidak bisa terpenuhi atas cara-cara yang reflex atau dengan kebiasaan. 

Karena hal tersebut Individu ditantang buat merubah perilaku yang 

ada supaya bisa menggapai tujuan. 

Dalam mengubah perilakunya, pribadi melaksanakan berbagai 

tindakan mulai dari yang sederhana sampai kompleks. Menurut Robert 

Gagne pola perilaku belajar mulai yang simple hingga rumit yaitu: 

1) Mengetahui petunjuk 

2) Mengaitkan stimulus-respon 

3) Mengaitkan dua respon maupun lebih 

4) Asosiasi verbal, yakni mengkaitkan julukan terhadap stimulus 

                                                      
22

 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, (Ponorogo: Wade Grup, 2016), 13-16 
23

 Munirah, Petunjuk Alquran Tentang Belajar dan Pembelajaran (Makasar: Lentera Pendidikan, 

2016), 44 
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5) Diskriminasi yaitu melekatkan suatu respon yang beda atas 

stimulus yang similar.  

6) Mengetahui konsep, meletakkan sebagian stimulus yang tak 

serupa ke dalam kelompok yang similar.  

7) Mengetahui prinsip, adalah memakai prinsip-prinsip guna 

membuat suatu respons. 

Meta kognisi dan persepsi sosial psikologi adalah perilaku 

yang harus diperhatikan guru selama proses pembelajaran. Meta 

kognisi adalah pengetahuan pribadi atas proses belajar dan hasil yang 

terjadi ketika berhadapan sama perihal terkait. Agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, siswa semestinya memahami 

proses dan hasil yang terjadi atas dirinya, sebagaimana guru harus 

memahami perbedaan akibat konstruksi sosial dan membantu siswa 

untuk mengatasinya.  

Sedangkan persepsi sosial psikologi adalah cukup seberapa 

jauh peserta didik mempersepsi proses belajar yang berlaku beserta 

kondisi yang berpengaruh. Supaya proses belajar dapat berjalan secara 

efektif, peserta didik hendaknya memiliki pemahaman yang tepat dan 

menunjang terhadap KBM. Olehnya pendidik mesti mengenal kualitas 

pemahaman itu, dan menunjang menempatkan pemahaman peserta 

didik menurut proporsional dan sesuai. 

Hasil perilaku belajar ditunjukkan dalam perkembangan 

perilaku pada totalitas pribadi siswa. Hasil perilaku belajar meliputi 
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aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Guru semestinya 

mampu mengantisipasi faktor perubahan perilaku itu, sedari 

perencanaan kegiatan kelas hingga pelaksanaan bersekolah. Maka 

perilaku belajar dapat muncul dari beraneka macam aspek perilaku 

lain baik bersifat internal maupun eksternal. 
24

 

Perilaku belajar dapat diartikan sebagai kaidah belajar yang 

dilakukan sama siswa itu sendiri, sehingga boleh disimpulkan bahwa 

perilaku belajar adalah kaidah atau tindakan berupa sikap atas 

implementasi teknik-teknik belajar yang dilakukan oleh perseorangan 

atau siapapun dalam waktu dan situasi belajar tertentu.
25

 

b. Karakteristik Perilaku Belajar 

Belajar dapat didefinisikan secara teoritis sebagai perubahan 

tingkah laku, tetapi tidak semua perubahan tingkah laku dapat dilihat 

sebagai belajar. Perubahan-perubahan yang ditimbulkan oleh proses 

belajar benar-benar memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas. 

Karakteristik perilaku belajar ditandai dengan perubahan-perubahan 

tertentu. Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah salah satu 

karakteristik terpenting dari perubahan perilaku, ciri-ciri perilaku 

belajar adalah: 
26

 

 

 

                                                      
24

 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar, 31-33 
25

 Ulfa Zahera, Pengaruh Periaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru (Riau: SKRIPSI), 9 
26

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), 116 
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1) Perubahan itu intentional 

Perubahan yang timbul selama proses belajar merupakan hasil 

dari pengalaman atau realisasi yang dilakukan dengan sengaja dan 

disadari bukan sesuatu yang kebetulan. Tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik telah menyadari adanya 

perubahan dalam tubuhnya semacam tambahan kebiasaan, 

pandangan, pengetahuan, dan sikap tentang sesuatu, keterampilan 

dan lain-lain.  

Mengenai proses belajar yang di sadari atau terencana dalam 

belajar tak jadi masalah menurut Anderso, yang terpenting adalah 

cara berhubungan dengan materi yang diterima peserta didik pada 

saat pembelajaran terjadi. Selain itu, praktik sehari-hari 

menunjukkan bahwa tidak semua keterampilan yang mereka 

peroleh merupakan hasil belajar yang mereka sadari. Misalnya, 

kebiasaan sopan santun dan tegur sapa dengan orang lain yang 

dilakukan baik secara sengaja maupun tidak oleh pendidik dan 

orang lain di sekitar. Sebagaimana penguasaan tertentu yang 

mereka peroleh dari pengetahuan dan praktik sehari-hari, belum 

mesti mereka pelajari dengan sengaja. Dengan cara ini dapat 

ditegaskan bahwa perubahan intensional tersebut bukan “Harga 

Mati” yang harus diberi oleh peserta didik. 
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2) Perubahan itu positif-aktif 

Perubahan tersebut terjadi karena proses belajar bersifat positif 

dan aktif. Ini juga bermaksud jika perubahan tersebut selalu 

merupakan penambahan, yaitu mendapati sesuatu yang baru 

(misalnya pemahaman serta keterampilan baru) yang lebih baik 

dari sebelumnya. Untuk perubahan aktif artinya tidak terjadi 

dengan sendirinya, umpama melalui proses pematangan dan 

memalui upaya siswa itu sendiri. 

3) Perubahan itu efektif-fungsional 

Perubahan yang lahir oleh proses belajar bersifat efektif, yakni 

berhasil guna. Sapat diartikan, perubahan tercantum membawa 

pengaruh, nilai dan faedah tertentu bagi peserta didik. Selain itu, 

perubahan dalam pembelajaran bersifat fungsional dalam arti 

relatif bertahan dan setiap saat dan dapat disalin dan dimanfaatkan 

bila dibutuhkan. Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi 

manfaat yang luas ibarat ketika pelaksana ujian bagi peserta didik 

dan pembiasaan dengan lingkungan di kehidupan tiap hari guna 

menetap hidup. 

c. Ragam Belajar 

Proses belajar terdapat bermacam-macam kegiatan yang berbeda 

baik dalam aspek materi, metode tujuan dan perubahan perilaku yang 

diharapkan. Berbagai gaya belajar tersebut muncul dalam dunia 

pendidikan sinkron dengan kebutuhan hidup manusia yang berbeda-
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beda.  

1) Belajar Abstrak  

Belajar abstrak ialah pembelajaran yang menggunakan 

rancangan berpikir abstrak. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

wawasan dan solusi masalah yang tidak faktual. Dalam 

Pembelajaran abstrak membutuhkan kerja mental yang kuat dan 

kemampuan untuk memahami prinsip.  

2) Belajar Keterampilan  

Belajar keterampilan yakni belajar melalui aktivitas 

motorik yang melibatkan urat-urat syaraf dan otot-otot 

(neuromuscular). Tujuannya yakni agar mendapat dan memiliki 

keterampilan fisik tersendiri. Pelatihan intensif dan teratur 

diperlukan untuk mempelajari jenis belajar ini.  

3) Belajar Sosial  

Belajar sosial dalam hakekatnya adalah belajar mengerti 

problem dan kiat-kiat untuk menyelesaikan problem tersebut. 

Orientasi nya adalah untuk memiliki wawasan dan keilmuan dalam 

menanggulangi masalah. Selain itu, belajar sosial juga menitik 

beratkan pada pengendalian dorongan kepentingan perseorangan 

demi kepentingan serempak dan memberikan kesempatan pada 

masyarakat lain guna memenuhi kebutuhannya dengan cara 

seimbang dan tepat, tergolong dengan membantu peserta didik 

yang beragam sebagai hasil bentuk sosial dalam masyarakat. 
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4) Belajar pemecahan masalah  

Belajar pemecahan masalah yakni belajar menggunakan 

metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis.  

beraturan, dan teliti. Tujuannya untuk mendapatkan kemampuan 

dan keterampilan kognitif guna menyelesaikan persoalan secara 

rasional, lugas, dan tuntas. Oleh karena itu, siswa harus mampu 

memahami konsep, prinsip dan abstraksi serta persepsi amat 

diperlukan. Hampir seluruh bidang studi dapat diterapkan untuk 

sarana pemecahan masalah. Untuk itu, para pendidik (khususnya 

pendidik pengajar ilmu-ilmu seperti matematika dan ilmu 

pengetahuan alam) sangat disarankan mengaplikasikan model dan 

strategi pengajaran yang berpusat pada upaya pemecahan masalah. 

5) Belajar Rasional  

Belajar rasional adalah belajar yang menggunakan 

kemampuan berpikir secara logis dan rasional (selaras dengan akal 

sehat). Orientasi nya adalah guna mendapatkan bermacam 

keterampilan berdasarkan prinsip dan konsep. Bentuk 

pembelajaran ini erat keterkaitan nya dengan belajar bagaimana 

penyelesaian masalah. Dalam hal belajar rasional, siswa diminta 

menguasai kemampuan rational problem solving, yaitu 

kesanggupan pemecahan masalah dengan menggunakan 

perbandingan berupa strategi akal sehat, logis, dan proses berpikir 

sistematis. 
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6) Belajar Kebiasaan  

Belajar kebiasaan sama dengan metode membentuk 

kebiasaan terkini atau memperbaiki kebiasaan yang sudah ada. 

Selain dididik melalui perintah, acuan dan pengalaman tertentu, 

juga menerapkan sanksi dan ganjaran orientasi nya agar peserta 

didik mempelajari perilaku dan kebiasaan. Kebiasaan baru yang 

kian akurat dan positif, artinya sama dengan kebutuhan ruang dan 

waktu (kontekstual). Sementara itu, makna akurat dan positif di 

atas yakni sama atas asas serta harkat budi pekerti yang diterapkan, 

yaitu agama, tradisi, dan budaya. Belajar kebiasaan makin cocok 

dilaksanakan dalam konteks pendidikan keluarga sebagai halnya 

yang diatur dalam UU Sisdiknas 1989, Bab IV Pasal 10 (4).  

7) Belajar Apresiasi  

Belajar apresiasi yakni belajar mempertimbangkan 

(judgment) kepentingan maupun makna suatu objek. Orientasi nya 

adalah untuk mempelajari dan menumbuhkan keterampilan 

emosional siswa (affective skills), pada situasi ini kebisaan untuk 

memahami topik-topik tertentu seperti apresiasi sastra, musik, dan 

lain-lain. 

8) Belajar pengetahuan  

Belajar pengetahuan (analisis) adalah belajar melalui 

pemeriksaan secara mendalam akan target pengetahuan tertentu. 

Ilmu ini pun bisa diartikan sebagai kurikulum yang ditujukan untuk 
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penguasaan materi melalui penelitian dan eksperimen. Tujuan 

belajar pengetahuan, supaya siswa memperoleh atau menambah 

informasi dan pemahaman tentang pengetahuan tertentu yang 

biasanya lebih kompleks dan memerlukan kiat-kiat belajar tertentu 

untuk mempelajarinya, misalnya dengan penggunaan alat-alat 

laboratorium dan penelitian lapangan. Sarana jenis materi yang 

digunakan seperti fisika dan biologi. 

d. Domain Belajar  

Taksonomi tujuan pembelajaran merupakan klasifikasi tujuan 

pembelajaran yang dimana berdasarkan dengan domain pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan atau yang biasa disebut dengan domain.
27

 

Menurut taksonomi Bloom ini, domain belajar ada tiga, yaitu: 
28

 

1) Cognitive Domain (Ranah Kognitif) 

Merupakan ranah pengetahuan yang menekankan pada 

aspek intelektual atau kecerdasan dalam berpikir yang 

menggambarkan perilaku seperti mampu menguasai konsep, 

keterampilan dalam berpikir yaitu adanya intelektual subjek dalam 

berpikir, mengetahui dan kemampuan dalam memecahkan 

masalah.  

Menurut teori HL Bloom merupakan upaya yang berkaitan 

dengan aktivitas otak atau ranah kognitif yang berhubungan 

dengan kemampuan berpikir seseorang, seperti kemampuan 

                                                      
27

 Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran (Medan: LPPPI, 2019) 73 
28

 Lia Rosa Veronika Sinaga., et al, Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku, 30 
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menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, men sintesis, 

dan kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah ini terdapat enam 

tingkatan berpikir manusia dari tingkat paling rendah sampai 

paling tinggi. 

a) Pengetahuan (Knowledge) 

Merupakan kemampuan pribadi untuk mengingat kembali 

(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, 

rumus-rumus, tidak mengharapkan kemampuan untuk 

menggunakannya. Proses mengingat maupun cara berpikir 

yang paling rendah dengan hanya sampai mengetahui saja.  

b) Pemahaman (Comprehension) 

Merupakan kemampuan memahami setelah mengetahui dan 

mengingat, dengan kata lain memahami dapat dilihat dari 

berbagai sisi. Kemampuan belajar subjek dalam memahami 

jika dapat menjelaskan dan menguraikan secara terperinci atau 

kemampuan menginterpretasikan dengan kata-kata sendiri. 

c) Aplikasi (Application) 

Merupakan kemampuan dalam menerapkan suatu yang telah 

dipelajari atau setelah mendapatkan materi yang sudah 

dipelajari dengan situasi yang baru yang berhubungan dengan 

aturan dan prinsip. Menggunakan atau menerapkan tingkat 

berpikir lebih tinggi dari pemahaman. 
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d) Analisis (Analysis) 

Merupakan kemampuan untuk menguraikan secara detail dan 

kemampuan dalam memahami hubungan antara faktor-faktor 

penyebab terjadinya permasalahan.  

e) Sintesis (Synthesis)  

Merupakan kemampuan dalam memadukan unsur-unsur secara 

logis, sehingga terbentuk pola yang baru yang berstruktur 

dengan baik. Sintesis merupakan kebalikan dari analisis. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

Merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif 

dalam taksonomi Bloom. Penilaian atau evaluasi merupakan 

kemampuan untuk membuat pertimbangan terhadap suatu 

kondisi, misalnya jika seseorang dihadapkan dengan beberapa 

pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik 

sesuai dengan kriteria yang ada. 

Pada ranah kognitif menurut Marina Dwi Mayangsari dan 

Jayanti Puji Astuti adanya pengaturan ruang kelas berdampak 

positif terhadap kinerja kognitif peserta didik di dalam kelas. 

Seperti, pengaturan suhu ruangan, metode dan variasi tempat 

duduk, luas ruangan, pencahayaan, termasuk sikap dan 

kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi pun.
29

  

 

                                                      
29

 Marina Dwi Mayangsari dan Jayanti Puji Astuti “Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Kognitif 

Pada Mahasiswa Di Tinjau Dari Pengaturan Ruang Kelas” Prosiding (Banjarbaru 2018): 163  
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2) Affective Domain (Ranah Afektif) 

Ranah afektif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

merasakan dan emosi. Seperti, minat, sikap, apresiasi dan cara 

penyesuaian diri. Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai. Terdapat lima tingkatan dalam ranah afektif 

yakni: 

a) Penerimaan (Receiving atau Attending) yaitu daya terima 

seseorang terhadap stimulus yang diberikan 

b) Tanggapan (Responding) yaitu adanya kemampuan 

menanggapi 

c) Penghargaan (Valuing) menilai atau menghargai yang 

diberikan terhadap obyek  

d) Pengorganisasian(Organization) merupakan mengelompokkan 

atau mengorganisasikan artinya mempertemukan perbedaan 

nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal 

e) Karakteristik berdasarkan nilai-nilai (Characterization by a 

Value or Value Complex) ini lebih mengacu kepada karakter 

dan daya hidup seseorang 

3) Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) 

Ranah Psikomotor yaitu perilaku-perilaku yang menekankan 

aspek-aspek keterampilan motorik atau adanya aktivitas fisik. 

Seperti, tulis tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan 

mesin. Adapun klasifikasi ranah psikomotor seperti: 



39 

 

 

 

a) Meniru (imitation), tahap ini menghendaki anak didik guna bisa 

mengikuti suatu perbuatan yang dilihatnya. 

b) Manipulasi (manipulation), tahap ini anak didik diharapkan 

agar mengerjakan suatu perilaku tanpa andil visual, 

sebagaimana akan tingkatan meniru. 

c) Ketepatan gerak (precision), tingkat ini anak didik diminta 

melakukan tindakan tanpa menerapkan tiruan visual atau 

arahan tertulis dan mengamalkan dengan Fasih, benar dan 

cermat.  

d) Artikulasi (articulation), atas jenjang ini peserta didik diminta 

guna mengekspos susunan gerakan dengan akurat, urutan yang 

pas, dan kecepatan yang tepat. 

e) Naturalisasi (naturalization), atas jenjang ini anak didik 

diminta agar melangsungkan gerakan khusus dengan cara serta 

merta maupun otomatis. Anak didik melakukan pergerakan 

tertera yang tidak melalui berfikir lagi bagaimana pelaksanaan 

dan urutannya.  

2. Siswa Sekolah Dasar 

a. Pengertian Siswa Sekolah Dasar 

Dalam Tasawuf, peserta didik sering kali disebut dengan 

“murid” atau “talib”. Secara etimologis, murid berarti orang yang 

menghendaki. Sedangkan menurut terminologi, murid adalah para 

pencari hakekat dibawah bimbingan dan arahan seorang pembimbing 
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spiritual (mursyid), sedangkan talib secara harfiah berarti seorang 

pencari, sedangkan menurut tasawuf adalah penempuh jalan spiritual, 

yang diusahakan dengan giat dalam menggembleng pribadi untuk 

menggapai tingkat sufi. Anak didik juga biasa digunakan guna 

menamakan anak didik baik yang ada pada tingkat sekolah dasar 

maupun sekolah menengah, berlainan ketika pada tahap sekolah tinggi 

yang lazimnya disebut dengan mahasiswa.
30

 

Dalam KBBI, anak didik dapat diartikan sebagai buah hati atau 

pribadi yang sedang menimba ilmu/belajar, ataupun bersekolah. Akan 

halnya bagi Sitepu menjelaskan pengertian luas mengenai peserta didik 

adalah setiap orang yang tersangkut dengan proses belajar sepanjang 

hayat, sedangkan dalam arti singkat anak didik sama halnya siswa 

yang belajar di sekolah.
31

  

Masa sekolah dasar merupakan tahap perkembangan Middle 

(menengah) and Latte Childhood (akhir) yang berusia 6-11 tahun yang 

dimana anak mulai menguasai keterampilan dalam membaca, menulis, 

dan berhitung. Tahapan perkembangan kognitif yang dikemukakan 

oleh Piaget ia berpendapat bahwa siswa tingkat sekolah dasar 

memasuki tahap operational konkret, yaitu dari usia 7 sampai 11 tahun 

yang dimana proses berpikir atau beban psikis dapat dikerjakan 

(operational) selama objek masih terlihat. Tugas operasional dapat di 

                                                      
30

 Kamaliah, “Hakikat Peserta Didik” Educational Journal 1 No. 1 (Kalimantan: Oktober, 2021), 

50 
31

 Imanuddin Hasbi et al, Perkembangan Peserta Didik (Tinjauan Teori dan Praktis), (Bandung: 

CV. Widina Media Utama, 2021), 214 
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klasifikasi kan seperti tugas penambahan, pengurangan, pembagian, 

perkalian atau pembelajaran yang berupa benda konkret yang dapat 

menarik perhatian.
32

 

Adapun simpulan dari pengertian di atas yakni siswa sekolah 

dasar adalah seseorang atau pribadi yang terdaftar pada lembaga 

pendidikan dasar dan melakukan kegiatan pembelajaran. 

b. Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah  

Usia 6 sampai 7 tahun anak dianggap telah sempurna akal guna 

mengambil usia sekolah. Tingkatan sekolah dasar terjadi dari level 

dasar dan level tinggi. Mengenai spesifik terkait siswa level dasar 

sekolah dasar adalah sebagai berikut:  

1) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara perkembangan 

fisik yang sehat dengan prestasi akademik 

2) Adanya kecenderungan untuk menghargai diri pribadi 

3) Berkenan memadupadankan diri pribadi dengan anak lainnya 

4) Selama periode ini (terutama pada usia 6 sampai 8 tahun) anak-

anak menginginkan nilai bagus (angka rapor), terlepas dari apakah 

hasil prestasinya pantas untuk mendapatkan nilai baik atau tidak 

5) Menurut dengan berbagai peraturan permainan yang ada di 

dunianya 

6) Jika tidak dapat menyelesaikan soal, maka soal tersebut dianggap 

tidak penting. 

                                                      
32

 Prima Nataliya, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Permainan Tradisional Congklak 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Ilmiah Psikologi 
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c. Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi   

Karakteristik tingkatan siswa kelas tinggi sekolah dasar adalah sebagai 

berikut: 

1) Memiliki atensi akan hidup praktis sehari-hari yang konkret,  

2) Realistik, memiliki anggapan hendak tahu dan bersemangat untuk 

belajar,  

3) Pada akhir periode ini, ada minat pada beberapa mata pelajaran 

khusus  

4) Pada usia 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang dewasa 

lain untuk melakukan tugasnya dan memenuhi keinginannya, mulai 

usia 11 tahun pada umumnya anak tengah menghadang misi secara 

bebas dan berusaha mengerjakan hingga selesai sendiri, 

5) Anak menganggap nilai (angka rapor) sebagai ukuran kinerja 

akademik yang benar mengenai prestasi sekolah,  

6) Anak-anak pada usia ini mulai senang membentuk kelompok 

sebaya, biasanya agar dapat bermain secara bersama. Dalam 

permainan tersebut, anak biasanya tidak lagi terikat dengan aturan 

permainan yang usang, melainkan membuat aturannya sendiri  

d. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Di Indonesia siswa masuk pada jenjang sekolah dasar rata-rata 

berada di usia 6 atau 7 tahun hingga usia 12 tahun. Pada usia tersebut 

siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda tergantung 
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perkembangan masing-masing. Pada tahap perkembangan peserta 

didik, hal ini sangat berpengaruh pada proses pembelajaran. 

Karakteristik siswa yakni ciri khusus yang dimiliki oleh setiap 

siswa. Karakteristik umum siswa yang perlu diperhatikan dalam 

proses dan aktivitas pembelajaran, yakni kondisi sosial ekonomi, 

faktor budaya, jenis kelamin, pertumbuhan, gaya belajar dan 

kemampuan belajar. Semua karakteristik tersebut yang bersifat umum 

dan perlu dipertimbangkan pada saat menciptakan proses belajar yang 

dapat membantu seseorang dalam memperoleh kemampuan yang 

optimal.33 

Fisik manusia adalah pola sel yang kompleks dan 

menakjubkan. Segenap sel tersebut terbentuk pada fase pra lahir 

(dalam kandungan). Berkenaa atas perkembangan fisik tersebut 

Kuhlenl dan Thompson menyatakan bahwa evolusi raga individu 

mencakup empat aspek, yaitu Pertama, Sistem syaraf, yang amat 

berpengaruh untuk perkembangan intelek serta emosi. Kedua, Otot-

otot yaitu yang mempengaruhi evolusi ketangguhan dan kemahiran 

motorik. Ketiga, Kelenjar Endoktrin yang dapat membuat munculnya 

model tabiat baru, seperti pada masa remaja, mengembangkan rasa 

senang demi giat atas suatu tindakan, yang melibatkan beberapa 

anggota terdiri dari lawan jenis dan Keempat, yaitu Strukture Fisik 

atau tubuh yang termasuk dalam hal ini yakni  tinggi badan, berat 

                                                      
33
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badan, dan proporsi.34  

1) Karakteristik Perkembangan Fisik Siswa Sekolah Dasar 

Adapun poin-poin dalam karakteristik perkembangan fisik 

pada siswa sekolah dasar seperti:35 

a) Siswa sekolah dasar yang baru memasuki kelas satu adalah 

anak yang berada pada tahap peralihan dimana masa 

pertumbuhan kanak-kanak awal ke masa kanak-kanak akhir 

yang rada lamban. Lantarannya, perkembangan jasmani anak 

kelas dasar pertama tidak secepat saat periode di TK.  

b) Untuk anak yang berusia 9 tahun, anak lelaki/perempuan 

memiliki skala yang hampir sama. Tetapi sebelum pada usia 9 

tahun anak lelaki makin tinggi dan subur timbang sang 

perempuan.  

c) Anak perempuan mengalami kenaikan perkembangan pada 

kelas empat akhir, yang tercermin dari lengan dan kaki yang 

kian berbobot.  

d) Pada kelas lima akhir, sanak perempuan akan makin tinggi, 

makin berbobot dan makin kukuh dibandingkan anak lelaki. 

Hal tersebut karena anak lelaki bakal mengalami percepatan 

perkembangan di usia sekira sebelas tahun.  

e) Di kelas 6, anak perempuan akan menjumpai fase teratas pada 

mekanisme perkembangan. Pada tenggak tersebut (rentang usia 

                                                      
34

 Jauhari Alfin, Analisis Karakteristik Siswa pada Tingkat Sekolah Dasar, 193 
35

 Fitri Hayati et al., “Karakteristik Perkembangan Siswa Sekolah Dasar: Sebuah Kajian Literatur”, 
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12-13 tahun) anak bakal menjumpai pubertas yang di gejala i 

dengan mulanya menstruasi. Sedangkan, anak lelaki akan 

menjumpai pubertas atas rentang usia 13-16 tahun dengan 

bermulanya reaksi ejakulasi.  

f) Pubertas ialah masa bermulanya perkembangan fisik atas akil 

balig. Tahap ini, anak yang menjumpai pubertas akan melakoni 

perubahan raga yang sanggup bereproduksi. Secara umum, 

setiap individu akan berjumpa dengan deretan masa pubertas 

yang sama, tetapi punya bentang waktu dan proses yang 

berbeda. Padahal, pubertas terjadi sekitar satu setengah hingga 

dua tahun lebih awal pada anak perempuan dibandingkan anak 

lelaki. Dapat dipahami bahwa meskipun anak dengan usia yang 

setaraf namun memiliki masa pubertas berlainan. 

2) Karakteristik Perkembangan Kognitif Siswa Sekolah Dasar 

Perkembangan kognitif siswa sekolah dasar berhasil 

mencakup perubahan yang terjadi dalam model intelek anak didik 

sekolah dasar. Pakar  kognitif, piaget menjelaskan bahwa tersedia 

empat fase kognitif yang dihadapi oleh manusia yaitu: 36 

a) Tingkat sensor-motor (0-2 Tahun) 

Usia nol hingga dua tahun, anak lahir dengan refleks bawaan 

yang berubah dan menyatu menjadi perilaku yang lebih 

                                                      
36
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kompleks. Saat ini, anak belum mengantongi rancangan tentang 

fenomena ajek. Dia hanya tahu apa yang dirasakan indranya.  

b) Tingkat pra operasional (2-7 Tahun) 

Usia 2-7 tahun anak mula muncul pertumbuhan kognitif, 

namun masih sebatas atas apa yang bisa terlihat di sekitarnya 

saja. Baru pada akan akhir tahun kedua anak sudah mengetahui 

simbol dan namanya, 

(1)  Anak dapat menghubungkan pengalaman yang 

diperolehnya di lingkungan sekitar dengan pengalamannya 

sendiri, dan karenanya ia sebagai individualis.  

(2) Anak belum mempunyai kesanggupan dalam mengatasi 

masalah yang memerlukan pemikiran “kembali keadaan 

awal” (reversible). Pola pikir mereka tabiat yang tak dapat 

di pindai.  

(3) Anak belum sanggup melihat dua aspek dari suatu objek 

atau situasi secara bersamaan dan belum pandai berlogika 

secara umum ke khusus dan khusus ke umum.  

(4) Anak bernalar secara transduksi (dari khusus ke khusus), 

dan masih belum bisa melihat perbedaan antara kenyataan 

dan khayalan. Anak belum mendapati konsep kekal 

(jumlah, materi, luas, berat dan isi). Menuju tahap akhir ini, 

anak-anak dapat memberi ulasan kaitannya yang 

dipercayai. Anak-anak dapat mengumpulkan benda-benda 
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atau objek ke dalam kelompok yang hanya memiliki satu 

ciri tertentu dan mulai memahami konsep yang konkrit.  

c) Tingkat operasional konkrit (7-11 Tahun) 

Usia tujuh hingga sebelas tahun anak bisa mengenali simbol-

simbol matematis, hanya belum bisa menangani perihal yang 

abstrak. Pada tahap ini anak juga belajar melakukan pemilahan 

(classification) dan pengurutan (seriation).  

d) Tingkat operasional formal (11-15 Tahun) 

Usia 11-15 Tahun anak-anak mendekati atau menginjak pada 

usia remaja. Pada tahap akhir perkembangan kognitif ini, 

remaja mampu berpikir mengenai pemecahan masalah yang 

tepat berdasarkan lingkungan yang dihadapinya, dan mereka 

sudah mampu untuk mempelajari ilmu pengetahuan atau 

pelajaran yang abstrak. 

3) Karakteristik Perkembangan Psikomotor Siswa Sekolah Dasar 

Gessel menjelaskan bahwa perilaku motorik berkaitan 

dengan gerakan tubuh, koordinasi, dan keahlian motorik khusus. 

Dua prinsip perkembangan penting yang umum untuk semua 

bentuk perilaku psikomotorik yakni: Pertama, bahwa 

perkembangan berlangsung mulai dari yang sederhana ke yang 

kompleks dan Kedua, yang kasar dan globall(gross bodily 

movements) kepada yang halus dan spesifik tetapittekoordinasikan 

(finely coordinated movements). Siswa sekolah dasar masuk dalam 
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kategori akhir masa kanak-kanak, berikut merupakan karakteristik 

perkembangan psikomotorik pada akhir masa kanak-kanak atau 

siswa sekolah dasar seperti: 

a) Keterampilan menolong diri sendiri 

Anak sudah dapat makan, berpakaian, mandi dan berdandan 

sendiri, hal tersebut dilakukan hampir secepat dan sama mahir 

nya dengan orang dewasa. 

b) Keterampilan menolong orang lain 

Dalam keterampilan menolong orang lain, selagi rumah anak 

dapat membereskan tempat tidur, menebas debu dan menyapu. 

Sedangkan, di dalam sekolah anak dapat mengosongkan tempat 

sampah dan juga membersihkan papan tulis. 

c) Keterampilan di sekolah 

Di sekolah anak dapat berkembang dengan berbagai 

keterampilan seperti, menulis, menggambar, melukis, dan lain-

lainnya. 

d) Keterampilan bermain 

Anak belajar keterampilan semacam melontar serta menangkap 

bola, naik sepeda, berenang, bermain sepatu roda.
37

 

4) Karakteristik Perkembangan Sosial Dan Moral Siswa Sekolah 

Dasar 

Perkembangan psikososial siswa merupakan proses 
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perkembangan kepribadian siswa dalam bersosial dan berhubungan 

dengan orang lain selaku anggota dalam bermasyarakat. Dalam 

psikologi belajar terdapat beberapa aliran yang berhubungan 

dengan perkembangan sosial, adapun beberapa aliran yang paling 

menonjol dan dapat untuk dijadikan rujukan yakni, yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lawrence Kohlberg dengan 

aliran teori Cognitive psychology, adapun Albert Bandura dan R.H 

Walters dengan aliran teori social learning. Tokoh psikologi 

tersebut telah melakukan berbagai penelitian dan kajian tentang 

perkembangan anak di jenjang sekolah dasar dan menengah 

dengan fokus khusus pada perkembangan moral mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian Kualitatif dengan Jenis 

pendekatan penelitian deskriptif. Metode penelitian kualitatif sering disebut 

kaidah penelitian naturalistik karena penelitian tersebut dilakukan pada situasi 

yang natural (Natural setting).
38

 Dalam jenis pendekatan penelitian deskriptif, 

pendekatan tersebut bertujuan mmenggambarkan, mendeskripsikan, dan 

menyajikan fakta-fakta yang berasal dari sudut pandang atau keadaan 

pikiran.
39

  

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang terjadi pada 

suatu objek, kondisi maupun situasi dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara sistematis dengan apa yang terjadi di lapangan dan 

hubungan fenomena yang terjadi dengan yang nantinya akan diteliti.
40

 Jadi, 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan penelitian 

deskriptif karena dalam penelitian ini sesuai dengan suatu kondisi atau 

permasalahan penelitian guna untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

secara jelas tentang perilaku belajar siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 

2 Gumirih. 
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B. LOKASI PENELITIAN 

Lokasi yang di tuju dari peneliti untuk mendapatkan informan dan sumber 

data terkait penelitian, adapun lokasi penelitian memperlihatkan dimana 

penelitian tersebut mau dibuat baik di desa, organisasi, pariwisata dan lain 

sebagainya, Pada penelitian ini peneliti memilih SDN 2 Gumirih, Kecamatan 

Singojuruh, Kabupaten Banyuwangi sebagai obyek tempat penelitian.  

Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut sebagai tempat penelitian 

karena ada beberapa pertimbangan atas dasar keunikan dari segi lingkungan 

sosial dan tingkah laku, serta sesuai dengan topik pada penelitian ini. Pada 

lingkungan sosial di SDN 2 Gumirih yang tidak terletak di pusat kota dengan 

sarana prasarana pembelajaran yang kurang memadai dan perubahan tingkah 

laku, serta perilaku belajar siswa selama pembelajaran daring yang telah 

terlaksana sebelumnya. 

C. SUBYEK PENELITIAN 

Peneliti yakni memilih Siswa Kelas Tiga dan Siswa Kelas Empat, Guru 

dan Kepala Sekolah guna sebagai subyek penelitian. Dalam penelitian ini 

teknik yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian yakni 

menggunakan teknik Purposive Sampling, teknik sampling ini begitu tepat 

digunakan dalam penelitian ini sebab dapat menentukan informan secara jelas 

dan konkret yang sesuai dengan kriteria peneliti sehingga informan yang 

didapatkan mampu relevan atau sesuai dengan objek penelitian. Berikut ini 

informan dalam penelitian: 
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1. Kepala Sekolah : Maryanto, S. Pd 

2. Wali Kelas Tiga : Maryanto, S. Pd 

3. Wali Kelas Empat : Lina Ari Santi, S. Pd 

4. Guru Olahraga  : Panji Setiawan, S. Pd 

5. Orang Tua 

6. Siswa Kelas Tiga  :  

a. Chantika 

b. Bima  

c. Wisnu  

7. Siswa Kelas Empat : 

a. Nada  

b. Azka  

c. Adzriel 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang terpenting bagi 

peneliti. Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti harus melaksanakan 

dengan cermat sesuai dengan prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. 

Menurut Sugiyono, pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai 

teknik yang mana dapat dibedakan melalui berbagai setting, berbagai sumber 

dan berbagai cara. 
41

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian kualitatif ini adalah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

1. Sumber Primer  

                                                      
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019) 296 



53 

 

 

 

Sumber primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Sumber Data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data
42

. Data ini harus diteliti melalui narasumber atau dalam istilah kaidah 

responden, yakni seorang yang dijadikan sebagai subjek penelitian 

maupun orang yang dijadikan semacam sarana untuk menerima informasi 

atau data. Data primer adalah data yang didapat secara langsung pada 

lokasi penelitian. Data ini dapat diperoleh melalui proses Observasi dan 

Wawancara. 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri 

spesifik yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

fenomena alam serta jumlah responden yang diamati tidak terlalu 

banyak. Metode observasi yang digunakan pada setiap kegiatan 

penelitian bervariasi, tergantung pada setting dan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif, 

Susan Stain Back mengatakan bahwa dalam observasi partisipatif, 

peneliti mengamati apa yang dilakukan orang, mendengarkan apa yang 

mereka katakan, dan berpartisipasi tatkala kesibukan mereka. 
43

 

Dalam observasi partisipatif terdapat empat golongan yaitu 

partisipasi pasif, partisipasi moderat, observasi yang terus terang dan 

tersamar, dan observasi yang lengkap.
44

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi partisipasi pasif dimana peneliti melakukan 
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observasi dengan tiba di area kegiatan orang yang diamati, namun 

tidak ikut andil dalam kegiatan. Peneliti melakukan penelitian dengan 

datang ke SDN 2 Gumirih melakukan pengamatan proses 

pembelajaran baik di dalam ruangan kelas seperti pada umumnya 

maupun di luar ruangan kelas seperti pada saat kegiatan pembelajaran 

olahraga berlangsung maupun kegiatan yang lainnya.  

Dalam metode observasi yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini, dimana peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif 

dan informasi yang diperoleh sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui letak geografis SDN 2 Gumirih 

2) Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada di SDN 2 

Gumirih 

3) Mengamati proses belajar siswa baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas 

4) Mengamati perilaku belajar siswa dalam ranah kognitif di SDN 2 

Gumirih  

5) Mengamati perilaku belajar siswa dalam ranah afektif di SDN 2 

Gumirih  

6) Mengamati perilaku belajar siswa dalam ranah psikomotor di SDN 

2 Gumirih  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses kegiatan komunikasi dan 

berinteraksi dengan model Tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti 
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bersama seorang informan yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan 

informasi secara mendalam mengenai topik fenomena yang diteliti.
45

 

Jenis wawancara yang digunakan yaitu dengan Wawancara Semi 

Terstruktur dimana wawancara yang realisasinya lebih leluasa 

ketimbang dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara 

ini yakni guna mendapati permasalahan dimana para pihak yang diajak 

wawancara, dimintai pendapat, dan dapat mengomunikasikan ide 

mereka secara lebih terbuka.  

Peneliti mampu mengembangkan pertanyaan yang diajukan 

secara mendalam sesuai kebutuhan dari peneliti. Peneliti melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah, wali kelas tiga dan kelas empat 

yang dimana dirasa dapat mengetahui perilaku dan proses belajar siswa 

dengan keseluruhan, adapun tiga orang siswa kelas tiga dan tiga orang 

siswa kelas empat yang dirasa mampu untuk berkomunikasi, memberi 

respon dan memberi penjabaran dengan baik. 

Data yang didapat dari hasil wawancara semacam berikut: 

1) Untuk mengetahui bagaimana Perubahan perilaku dalam ranah 

Kognitif pada Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di 

SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

2) Untuk mengetahui bagaimana Perubahan perilaku dalam ranah 

Afektif pada Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di 

SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 
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3) Untuk mengetahui bagaimana Perubahan perilaku dalam ranah 

Psikomotor pada Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di 

SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

2. Data Sekunder  

Berdasarkan Sugiyono data sekunder adalah sumber data yang 

tidak memberikan data secara langsung terhadap pengumpul data. Data 

sekunder merupakan data yang menunjang data primer dan pelengkap bagi 

data primer, Yaitu berupa studi literature atau jurnal-jurnal yang terkait.
46

 

a. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu dan merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
47

 Dokumentasi 

yang dimaksud merupakan pengambilan catatan maupun foto yang 

dapat menunjang keberhasilan dari suatu penelitian.
48

 

Bentuk data dokumentasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Profil SDN 2 Gumirih 

2) Sejarah singkat SDN 2 Gumirih 

3) Tujuan dan Cara (Visi Misi) SDN 2 Gumirih 

4) Tatanan organisasi SDN 2 Gumirih 

5) Sarana dan Prasarana SDN 2 Gumirih 

6) Foto-foto kegiatan selama kegiatan penelitian berlangsung 
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E. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Sugiyono mengujarkan bahwa analisis data selama penelitian 

kualitatif bisa dilakukan sejak sebelum datang di lapangan, selagi di lapangan, 

dan selepas selesai di lapangan. Setiap proses metode dan teknik dalam 

pengumpulan data dibutuhkan sebuah analisis.
49

 Hal ini sangat berguna agar 

peneliti mampu memahami setiap proses yang ada dan tidak meninggalkan 

fakta kejadian sedikitpun agar diperoleh makna yang sesuai.  

Sedangkan Analisis Data yang dirumuskan oleh Miles dan Huberman. 

Menurut mereka, analisis data kualitatif adalah Data Collection (Pengumpulan 

data), Data Reduction (Reduksi data), Data Display (Penyajian data), dan 

Conclution Drawing atau Verification, Data Collection adalah kegiatan utama 

dalam penelitian yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi, Reduksi data adalah kegiatan memilih data yang 

relevan dan tidak relevan dari data yang terkumpul. Sedangkan, penyajian data 

mereka artikan sebagai penyajian informasi yang tersusun dan yang terakhir 

verifikasi data alias kesimpulan data, mereka terjemahkan sebagai perincian 

atau interpretasi atas data yang sedia disajikan.
50

 

1. Data Collection (Pengumpulan data) 

Data Collection adalah kegiatan utama dalam penelitian yaitu 

pengumpulan data yang diperoleh dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi atau gabungan dari ketiganya disebut triangulasi. Proses 

pengumpulan data dilakukan selama berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, 

                                                      
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019) 318-

320 
50

 Sugiyono, 321 



58 

 

 

 

sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti 

melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atau obyek yang 

diteliti. Informasi yang diperoleh dari apa yang dilihat dan di dengar 

semuanya direkam. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang 

sangat banyak dan bervariasi.
51

 

Seperti yang telah dipaparkan di atas, Pada tahap awal ini peneliti 

melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atau obyek yang 

diteliti. Pengumpulan data dilakukan sebelum hingga saat penelitian 

berlangsung, pada tahap ini dilakukan untuk menentukan sukjek dan membuat 

pedoman wawancara sebelum peneliti melakukan wawancara dengan 

informan. 

2. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data ialah proses merangkum data yang usai diperoleh 

dengan melakukan pengelompokan data yang penting untuk 

disederhanakan sehingga tersusun secara sistematis. Adanya tahapan 

reduksi data ini berguna untuk memudahkan peneliti dalam memahami 

gambaran data yang lebih jelas sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan 

melalui pemilahan data yang berkaitan dengan topik penelitian.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan bahwa 

mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok 

dan memfokuskan pada hal-hal penting yang menunjang kebutuhan data 

dalam penelitian. Data yang diperoleh peneliti dalam proses penelitian ini 
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terkadang berkesinambungan dengan fenomena lainnya sehingga 

informasi yang diperoleh semakin rumit dan kompleks. Oleh karena itu, 

diperlukannya proses reduksi data untuk mempertajam mengenai data 

penting yang berkaitan dengan topik penelitian.
52

 

Peneliti di SDN 2 Gumirih memilih informasi perilaku belajar 

siswa kelas tiga dan empat dengan mengetahui ranah kognitif, ranah 

afektif dan psikomotor pada kelas rendah dan kelas tinggi pada sekolah 

dasar. 

3. Data Display (Penyajian data) 

Ypenyajian data yakni rangkaian informasi yang membagikan 

kemungkinan terdapat penarikan simpulan dan pengambilan suatu reaksi. 

Tahap penyajian data ini merupakan tahapan selanjutnya dimana data yang 

diperoleh telah melewati proses reduksi data sehingga data dapat disajikan. 

Data yang telah dikelompokkan dan dipilah selanjutnya disajikan lewat 

bahasan singkat, skema, tabel, dan sejenisnya yang mampu dipahami baik 

bagi peneliti maupun pembaca tanpa mengurangi kualitas data.
53

 

Data yang sudah dikelompokkan dan dipilah selanjutnya 

dipaparkan dalam beberapa bentuk yaitu sebagai berikut: 

a. Penyajian data berupa deskriptif yang mengarah kepada kesimpulan 

b. Matriks penelitian 

c. Data tabel penelitian 

d. Data gambar penelitian 
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4. Conclution Drawing atau Verification 

Verifikasi atau pemeriksaan ulang merupakan tahapan akhir di 

teknik analisis data pada penelitian kualitatif. Proses kesimpulan dalam hal 

ini masih bersifat sementara, dimana peneliti masih harus melakukan 

verifikasi terhadap data yang telah dianalisis. Apabila masih ditemukan 

adanya bukti data kuat yang mempertajam, maka kesimpulan dapat 

berubah melalui sesi pengumpulan data selepas itu. Namun, jika 

kesimpulan mula pada teknik analisis data ini telah melalui tahapan 

pengecekan melalui sumber data yang berbeda dan terbukti kredibel dan 

konsisten dari ketika peneliti kembali kelapangan untuk akumulasi data, 

lalu kesimpulan tersebut memiliki keselarasan dengan apa yang telah 

dideskripsikan oleh peneliti.
54

 

Dengan demikian, simpulan mampu menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan oleh peneliti pada tahapan awal penelitian. 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mampu menganalisis data yang telah 

didapatkan dengan menggambarkan hasil penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah tentang Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi. Secara skematis proses analisis data 

menggunakan model analisis data Miles dan Huberman dapat dilihat pada 

bagan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 : Model Analisis Data Miles dan Huberman 

F. KEABSAHAN DATA 

Dalam melakukan pengujian keabsahan data peneliti menggunakan 

teknik Triangulasi. Menurut Afrizal Teknik triangulasi, melibatkan 

pengumpulan atau perolehan informasi melalui akar yang berlainan sehingga 

agar tidak ada praduga oleh sebuah himpunan tertentu. Triangulasi dalam 

kerangka ini dapat berarti tersedianya narasumber yang berbeda atau adanya 

akar data yang berlainan. Triangulasi dilakukan untuk menggalang data dan 

memberikan keyakinan terhadap peneliti akan keakuratan dan kelengkapan 

data yang diperoleh.
55

  

1. Triangulasi Sumber 

Pada penelitian kualitatif dalam teknik pengujian keabsahan data 

triangulasi sumber ini, guna untuk membuktikan kredibilitas data 

dilakukan melalui cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui 

berbagai sumber.
56

  

Pada penelitian tertera akar data yang di dapat dari siswa yakni tiga 

anak dari kelas tiga dan tiga anak dari kelas empat, dan data selanjutnya di 
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dapat dari wali kelas, guru olahraga dan juga kepala sekolah SDN 2 

Gumirih. Data dari beberapa sumber tersebut di deskripsikan dan 

dikategorikan hingga menghasilkan suatu simpulan. Yang dicapai tatkala 

triangulasi sumber selayaknya berikut dibawah: 

a. Analisis data wawancara dari siswa, wali kelas dan kepala sekolah dari 

siswa satu sekolah di SDN 2 Gumirih 

b. Meneliti bagaimana tindakan di lingkungan dengan hasil dari 

wawancara mereka dalam ruang lingkup sekolah 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah penelitian dikerjakan dengan teknik 

mencocokkan data yang telah diperoleh dari beberapa metode yakni 

misalnya data diperoleh lewat wawancara, lalu dicek dengan 

menggunakan observasi, selanjutnya menggunakan dokumentasi.
57

 

Adapun temuan yang dicapai dalam triangulasi teknik sebagai 

berikut: 

a. Menyesuaikan data dari hasil wawancara dengan hasil observasi 

b. Menyesuaikan dokumentasi dengan data wawancara yang terkait 

G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 

sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.58 Adapun tahap-tahap 

penelitian ini diantaranya meliputi: 
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1. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada sesi ini peneliti menggarap rancangan awal untuk 

penelitian yang lebih awal, dan perlu untuk menetapkan beberapa 

rancangan selama fase desain penelitian. 

Tahap selanjutnya perihal pengerjaan rencana studi, dilakukan 

diskusi dan bimbingan dengan dosen pembimbing untuk menentukan 

langkah penelitian selanjutnya 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sesi selanjutnya adalah menentukan lokasi untuk dihadirkan 

sebagai zona penelitian. zona penelitian yang dipilih untuk 

melangsungkan penelitian yaitu di SDN 2 Gumirih, Kecamatan 

Singojuruh, Kabupaten Banyuwangi. Sekolah tersebut dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena dilihat dari observasi yang telah dilakukan 

sebelumnya, keadaan lingkungan social sekitar dan informasi yang di 

dapat. 

c. Perizinan 

Mengurus surat perizinan penelitian dari pihak kampus untuk 

peneliti dan diserahkan kepada lembaga tempat penelitian terkait. 

Karena dalam pelaksanaan penelitian peneliti perlu melakukan izin 

kepada lembaga terkait dengan mengajukan surat izin yang di 

keluarkan dari pihak kampus dan diserahkan kepada lembaga terkait 

yaitu SDN 2 Gumirih. 
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d. Survei lapangan 

Survei lapangan, pada hal ini peneliti perlu untuk mendapati 

situasi dan kondisi lingkungan atau tempat yang akan digunakan 

sebagai lokasi penelitian tersebut. Tujuan dari hal ini yaitu agar 

peneliti dapat menyiapkan diri baik fisik maupun siap secara mental 

dan juga kelengkapan yang akan diperlukan saat penelitian 

berlangsung. 

e. Memilih informan 

Tahap selanjutnya peneliti berangkat memilih informan untuk 

memperoleh informasi guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

guna penelitian. Informan diambilkan dalam penelitian ini yakni siswa 

kelas tiga dan empat, Dewan Guru, dan Kepala Sekolah SDN 2 

GUMIRIH  

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Perlengkapan penelitian ini peneliti perlu menyiapkan 

perlengkapan penelitian seperti surat izin penelitian yang di sediakan 

oleh pihak kampus maupun perlengkapan penelitian yang lain seperti, 

surat penelitian, alat tulis, buku, perekam suara, camera dan instrument 

pengumpulan data, hal tersebut guna untuk mempermudah peneliti 

dalam melaksanakan proses penelitian   

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dikerjakan setelah persiapan 

penelitian dirasa sudah terperinci dan peneliti turun kelapangan. Adapun 
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langkah-langkah yang terlibat dalam penerapan sebagai berikut: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Peneliti perlu paham akan latar penelitian dan dapat menyiapkan 

diri karena agar peneliti dapat mendapatkan data dari subyek dan 

dalam persiapan diri agar peneliti siap secara fisik maupun mental 

supaya mampu menghadapi kondisi yang akan terjadi di lapangan  

b. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan 

Peneliti perlu menjalin hubungan baik dengan informan agar dapat 

saling bekerja sama dan membantu untuk memberikan informasi  

c. Jumlah waktu studi 

Peneliti perlu dalam memperhatikan waktu saat kegiatan 

penelitian, agar waktu tersebut dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

3. Tahap Pengolahan Data 

Tahap pengolahan data yakni sesi terakhir selama proses 

penelitian. Pada sesi ini dilakukan beberapa perihal, sebagai berikut: 

a. Menganalisis data 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah 

diperoleh dari beberapa informan, sehingga peneliti dapat memilah 

data yang dibutuhkan.   

b. Penyajian data  
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Tahapan penyajian data dimana data yang didapat disuguhkan 

dalam bentuk laporan hasil penelitian dengan menganalisis data dan 

telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi. 

c. Hasil  

Hasil penelitian yang telah selesai kemudian diujikan dan 

dipertanggungjawabkan didepan penguji, kemudian revisi hasil laporan 

yang telah disempurnakan yang terakhir digandakan untuk diserahkan 

kepada pihak terkait.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Gambaran object penelitian menggambarkan tentang suatu kondisi dan 

keadaan akan objek dalam suatu lapangan penelitian yang terhubung. 

1. Profile SDN 2 Gumirih 

SDN 2 Gumirih berada di Desa Gumirih, Kecamatan Singojuruh, 

Kabupaten Banyuwangi. Berstatus sekolah negeri, wilayahnya terdapat di 

daerah pedesaan dan sekolah dasar ini berdiri pada tahun 1958, dengan 

luas bangunan lebar 561,15m
2
. Karena terletak pada lingkungan pedesaan 

dan di tengah lingkungan masyarakat, SDN 2 Gumirih ini berjarak kurang 

lebih 4 Km ke Kecamatan, dan kurang lebih 26 Km ke pusat kota. 
59

 

SDN 2 Gumirih memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 

972/BAN-SM/SK/2019, dengan pelaksanaan pembelajaran di lakukan di 

pagi hari dan dilaksanakan 6 hari dalam seminggu. Kurikulum yang 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yaitu menggunakan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dengan pembagian, kelas II s/d 

III dan kelas V s/d VI menggunakan kurikulum 2013, sedangkan kelas I 

dan IV menggunakan kurikulum merdeka.
60
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 SDN 2 Gumirih, “Data Sekolah SDN 2 Gumirih”, 5 September 2022 
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 Lina Ari Santi, di wawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022 
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2. Visi-Misi Sekolah 

Meningkatkan potensi dan guna untuk mewujudkan tujuan sekolah, 

tentunya sekolah mempunyai rencana kegiatan dan pelaksanaan dalam 

melaksanakan program pembelajaran. Hal tersebut tertuang dalam tujuan 

sekolah, adapun tujuan serta cara/misi sekolah yakni: 

a. Tujuan/Visi SDN 2 Gumirih 

Visi dari SDN 2 Gumirih yakni Terwujudnya siswa yang beriman, 

sehat, berkarakter dan berbudaya lingkungan berdasarkan iman & 

taqwa dan iptek 

b. Misi SDN 2 Gumirih 

1) Mewujudkan siswa yang taat beribadah 

2) Mengembangkan kebiasaan siswa hidup sehat dengan budaya 3M 

3) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, menyenangkan 

4) Mengembangkan daya bakat minat siswa dalam akademik maupun 

non akademik 

5) Membentuk sikap perilaku yang baik, santun, sopan, berkarakter 

dan peduli lingkungan 

6) Mewujudkan kehidupan sekolah yang disiplin, sportif dan 

memiliki mental berprestasi 

7) Mengenalkan teknologi computer setiap hari sabtu
61
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 SDN 2 Gumirih, “Data Sekolah SDN 2 Gumirih”, 6 Oktober 2022 
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3. Sarana Prasarana 

Untuk keberhasilan suatu proses pembelajaran perlu ditunjang dengan 

adanya sarana dan prasarana yang baik. Adapun sarana dan prasarana SDN 

2 Gumirih yakni meliputi: 

Tabel 4.1 Sarana Prasarana  

No. Nama Jumlah 

 Kondisi  

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1.  Ruang Guru 1 √   

2.  Ruang 

Kepala 

Sekolah 

1 √   

3.  Ruang Kelas 6 √   

4.  Perpustakaan 1 √   

5.  Musholla  1 √   

6.  Kamar Mandi 

Guru 

1 √   

7.  Kamar Mandi 

Siswa  

3 √   

8.  Kantin 

Sekolah 

1 √   

9.  Tempat 

Parkir 

1  √  

10.  Lapangan 

Sekolah  

1  √  

11.  Proyektor 6 √   

Sumber: Dokumentasi Data SDN 2 Gumirih Tahun 2022 

 

4. Data Siswa  

Data siswa sangatlah penting bagi sebuah lembaga sekolah, Karena 

dengan adanya data siswa dapat mempermudah suatu lembaga sekolah 

tersebut untuk mengetahui informasi mengenai siswa tersebut. Untuk 

mengetahui data siswa SDN 2 Gumirih tahun ajaran 2022-2023 yakni 

meliputi: 
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Tabel 4.2 Data Siswa  

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa  

PA & PI 

1.  Kelas I 19 Siswa  Putra : 7  Putri : 12 

2.  Kelas II  18 Siswa  Putra : 10 Putri : 8 

3.  Kelas III 19 Siswa  Putra : 8 Putri : 11 

4.  Kelas IV 23 Siswa  Putra : 10 Putri : 13 

5.  Kelas V 15 Siswa  Putra : 8 Putri : 7 

6.  Kelas VI 21 Siswa  Putra : 11 Putri : 10 

Sumber: Dokumentasi Data SDN 2 Gumirih Tahun 2022 

5. Struktur Organisasi SDN 2 Gumirih 

Struktur organisasi merupakan tata cara dalam mengatur hubungan 

kerja dari setiap anggota dari suatu lembaga bertujuan untuk menentukan 

batas tugas beserta tanggung jawab masing-masing, adapun struktur 

organisasi SDN 2 Gumirih sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SDN 2 Gumirih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi 

Data SDN 2 Gumirih 

Tahun 2022 
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6. Data Guru SDN 2 Gumiri 

Untuk mengetahui data guru SDN 2 Gumirih tahun ajaran 2022-2023 

yakni meliputi: 

Tabel 4.3 Data Guru  

No Name Kedudukan 

1.  Maryanto, S.Pd Plt. Kepala Sekolah 

2.  Linda Nur Wahyuni S, S. Pd Guru Kelas VI 

3.  Rony Kassauti, S. Pd Guru Kelas V 

4.  Lina Ari Santi, S.Pd Guru Kelas IV 

5.  Maryanto, S.Pd Guru Kelas III 

6.  Puspa Anita, S. Pd. I Guru Kelas II 

7.  Widia Sapitri, S. Pd Guru Kelas 1 

8.  Surya Aris Pangestu, S. Pd Guru PAI 

9.  Panji Setiawan, S. Pd Guru Olah Raga 

10.  Adiyono Penjaga Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Data SDN 2 Gumirih Tahun 2022 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data serta analisis menggambarkan suatu komponen yang 

digunakan untuk memfokuskan kegiatan penelitian yang nantinya akan di 

analisis secara relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi.  

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

dijabarkan data-data mengenai “Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh 

Kabupaten Banyuwangi”, sebagai mana terdapat di fokus penelitian yang telah 

di paparkan sebelumnya yakni: 1) Bagaimana Perubahan perilaku dalam ranah 

Kognitif pada Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 

Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi, 2) Bagaimana 
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Perubahan perilaku dalam ranah Afektif pada Siswa Pasca Pembelajaran 

Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten 

Banyuwangi, 3) Bagaimana Perubahan perilaku dalam ranah Psikomotor pada 

Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi.  

1. Perilaku belajar dalam ranah Kognitif pada Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan dengan Kepala Sekolah 

SDN 2 Gumirih, Guru dan beberapa siswa mengenai perubahan perilaku 

dalam ranah kognitif pada siswa Pasca Pembelajaran daring terutama pada 

kelas tiga dan empat, hal tersebut dapat disimpulkan dari ungkapan Wali 

kelas Empat selaku guru tetap dalam mengajar yaitu Ibu Lina:  

“pemahaman materi pembelajaran oleh siswa selama daring 

terutama pada siswa kelas empat, dalam hal ini mereka sulit 

menerima dan memahami materi dengan baik, padahal guru sudah 

berusaha semaksimal mungkin dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. saya pribadi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran meskipun melalui aplikasi WhatsApp namun tetap 

menyampaikan dengan cara saya seperti membuat video penjelasan 

materi dengan saya sendiri sebagai pengajar. Meskipun 

menggunakan aplikasi YouTube lebih mempermudah pengajar 

dalam menyampaikan materi, namun pada taraf sekolah dasar 

mereka masih sulit untuk memahami sesuatu yang baru dan mereka 

juga mengatakan bahwa lebih enak penjelasan langsung dari guru 

daripada penjelasan dari YouTube.”
62

 

Adapun penjelasan yang di sampaikan oleh bu Lina diperkuat oleh 

penyampaian dari beberapa siswa salah satu siswa kelas tiga yakni oleh 

Wisnu  
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 Lina Ari Santi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022. 
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“pembelajaran lebih enak yang sekarang daripada waktu daring 

karena bisa bertemu dengan teman-teman, pembelajaran waktu 

daring lupa semua soalnya nggak di simpan di handphone. Belajar 

di rumah diajari sama ibu sama kakak biar bisa paham sama 

materinya, kalo di sekolah langsung guru yang menjelaskan jadi 

enak, tidak paham bisa langsung bertanya. Soalnya kalo waktu 

daring tidak paham ibu saya yang bertanya lewat WhatsApp ke bu 

guru”.
63

 

 

Hal yang termaktub itu juga disampaikan Bp. Maryanto selaku guru 

kelas tiga dan PLT atau Kepala sekolah  

“jika di bandingkan dengan daring pemahaman siswa lebih baik 

pada saat sekarang saat pembelajaran luring, kalau pembelajaran 

daring guru terbatas dengan media, yang paling susah itu guru 

dalam mengawasi siswa pada saat jam pelajaran berlangsung, 

apalagi yang saya bimbing siswa kelas tiga ya dimana dalam 

menyerap informasi yang baru mereka masih membutuhkan contoh 

yang mudah” 
64

 

 

Informasi itu diperkuat penyampaiannya Chantika selaku siswa 

kelas tiga  

“lebih suka pelajaran yang sekarang karena banyak teman tidak 

bosan waktu belajar, ngobrol sama bu guru bisa secara langsung, 

kalau bertanya langsung soalnya lebih jelas”.
65

 

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Bima siswa kelas tiga  

“tidak suka pelajaran pas corona, lebih suka pelajaran yang 

sekarang soalnya bisa langsung bertemu dengan gurunya. Pelajaran 

waktu corona tidak ingat karena tidak di simpan, kalo sekarang 

waktu pelajaran bisa langsung di catat di buku jadi bisa paham 

karena bisa di baca lagi”.
66

 

Berdasarkan pemaparan dari ketiga siswa dari kelas tiga di atas, 

mereka lebih menyukai pelajaran saat pasca daring ini karena di rasa 

mereka dapat bertemu dengan teman tidak bosan dalam belajar dan dalam 
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 Wisnu, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 13 September 2022. 
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 Maryanto, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi 2 November 2022 
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 Chantika, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 13 September 2022 
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 Bima, di wawancara oleh penulis, Banyuwangi, 13 September 2022 
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pemahaman materi mereka lebih mudah untuk menangkap materi 

pembelajaran yang di berikan oleh guru. Berdasarkan observasi, siswa 

kelas tiga di mana tingkatan akhir dari kelas rendah mereka masih sangat 

gemar bermain, jadi proses belajar membuat mereka semangat karena 

dilakukan bersama-sama dalam satu ruang lingkup. Serta, mereka 

membutuhkan arahan dari guru baik pemahaman materi pelajaran maupun 

berupa contoh dalam penyampaian tersebut. Hal tersebut yang membuat 

siswa lebih mudah dalam proses pemahaman materi pembelajaran. 
67

 

Adapun menurut wali kelas tiga yaitu bapak Maryanto  

“kelas tiga itu masa akhir kelas rendah, mereka masih suka 

bermain, jika dilihat dari keseharian dalam belajar mereka akan 

senang dan mudah menangkan materi pelajaran jika disampaikan 

dengan rasa senang entah dengan bernyanyi maupun dengan 

contoh nyata”
68

 Pemaparan di atas diperkuat dalam bentuk 

dokumentasi berupa gambar, adapun pada gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Proses pembelajaran kelas tiga 

Hal tersebut sebenarnya tidak terjadi pada kelas tiga saja namun 

kelas empat yang sudah masuk dalam golongan kelas tinggi, tidak sedikit 

dari mereka lebih menyukai penyampaian materi dengan pembawaan yang 
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 Observasi di SDN 2 Gumirih, 13 September 2022 
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 Maryanto, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 2 November 2022 
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senang dan tidak membosankan, hal ini di sampaikan oleh wali kelas 

empat yaitu ibu Lina yakni  

“Ketika kembalinya proses pembelajaran menjadi Luring kesulitan 

yang dihadapi guru dan siswa, jika dilihat dari yang sudah terjadi 

sebelumnya siswa kesulitan dalam mengatur pola pembelajaran 

karena kembali disiplin dan pembelajaran kembali dilaksanakan di 

dalam ruangan kelas, mereka juga sudah mulai bisa mengikuti pola 

menjadwalkan kegiatannya. Saat proses pembelajaran yang 

awalnya mereka dapat belajar di rumah bahkan ada yang pada saat 

jam sekolah namun mereka justru bermain, jika sekarang setiap 

pergantian jam pelajaran jika yang mengajar guru yang berbeda 

bukan dari wali kelas nya sendiri mereka lebih antusias. Guru pun 

dapat memberikan tugas, tanya jawab baik diawal pembelajaran 

maupun di akhir, memberikan ulangan di dalam kelas dan 

berdiskusi secara aktif jadi membuat guru lebih mudah dalam 

mengevaluasi materi pelajaran.”
69

 

 

Berdasarkan pemaparan wawancara di atas bahwasannya proses 

pembelajaran Pasca Pembelajaran daring ini jika dilihat dalam ranah 

kognitif proses pemahaman siswa memang lebih mudah di terima pada 

pembelajaran luring karena guru dapat berkomunikasi langsung dengan 

siswa, melihat respon siswa dan dalam penyampaian guru dapat 

memberikan contoh secara langsung baik berupa penjelasan atau 

gambaran di papan tulis maupun contoh yang di bawa sendiri oleh guru 

untuk mempermudah proses pembelajaran. 
70

 

Adapun siswa kelas empat yang di sampaikan oleh Azka 

“kalau enakan ya enakan waktu sekarang dari pada daring, karena 

bisa bertemu teman, lebih jelas penyampaian bu guru waktu 

sekarang kalo waktu daring kurang jelas, susah mau bertanya kalau 

tidak paham. Pelajaran waktu daring lupa karena tidak di simpan di 

handphone tetapi tetap di catat di dalam buku. Padahal waktu 

daring tetap belajar tidak di tinggal bermain tapi tetap susah buat 

paham sama pelajaran. Lebih suka guru menjelaskan banyak sama 

                                                      
69

 Lina Arisanti, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022 
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 Observasi di SDN 2 Gumirih, 14 September 2022. 
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memberi contoh karena bisa lebih mudah buat di pahami, 

mengerjakannya pun lebih mudah, kalo masih tidak paham di 

lanjut dengan membaca LKS dari sekolah”
71

 

 

Begitu pula hal yang di sampaikan oleh Adzriel siswa kelas empat 

“lebih enak pelajaran waktu sekarang karena bisa bertemu teman 

dan bermain, bikin tidak bosan belajar, penyampaian guru waktu 

terangin materi pelajaran juga lebih jelas sekarang karena kalo ada 

pelajaran yang praktik bisa di beri contoh dulu sama guru, tidak 

langsung di beri tugas. Materi pelajaran waktu daring masih ingat 

tidak di catat tetapi di simpan langsung di dalam otak. Kalo waktu 

daring ada yang tidak paham bertanya nya ke ibu mau bertanya ke 

bu guru malu, tetapi kalau sekarang mau bertanya ke bu guru 

langsung sudah tidak malu, karena bisa berhadapan langsung”.
72

 

 

Penjelasan tersebut diperkuat oleh pemaparan dari orang tua adzriel  

“kalo belajar dirumah orang tua ya yang susah, karena orang tua 

harus bekerja tetapi anak malah butuh didampingi orang tua, itu 

yang terkadang membuat saya sendiri tidak bisa terus ndampingi 

anak belajar saya juga sedikit banyak sudah lupa sama 

pelajarannya”
73

 

 

Hal yang sama pula di sampaikan oleh Nada kelas empat 

“pelajaran waktu daring tidak enak karena sepi tidak bisa bertemu 

teman-teman, kalo waktu daring ada pelajaran yang tidak bisa 

tanyanya ke ibu, pelajaran waktu daring lupa soalnya tidak di 

simpan, di jelaskan di handphone pahamnya cuman sedikit harus 

bertanya lagi ke bu guru itu pun masih susah buat di pahami, kalo 

sekarang enak bu guru menjelaskan langsung memberi contoh, bu 

guru ada di depan kelas langsung buat menjelaskan jadi lebih 

paham”
74

 

 

Proses belajar mengajar guru sangat berperan aktif untuk 

mensukseskan pemahaman siswa, adapun dari pemaparan siswa kelas 

empat di atas kurang lebih sama halnya dengan penyampaian dari siswa 

kelas tiga sebelumnya, di mana mereka lebih menyukai pembelajaran 
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 Azka, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022 
72

 Adzriel, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022.  
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 Supi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 5 Januari 2023 
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 Nada, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022 
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selama luring karena mereka merasa guru menyampaikan materi secara 

nyata di hadapan mereka, menjelaskan serta memberikan contoh secara 

langsung. Faktor proses belajar yang monoton di lakukan dengan 

menghadap handphone saja ternyata juga berpengaruh terhadap fokus dan 

pemahaman anak didik saat menerima materi pembelajaran.  

Berdasarkan observasi sebelumnya, di saat pelajaran berlangsung di 

dalam kelas mereka mendengarkan penjelasan guru dengan baik, 

mendengarkan dengan seksama, dan ada sesi Tanya jawab yang 

melibatkan siswa dengan guru. Tidak hanya proses Tanya jawab dengan 

guru saja yang membuat mereka untuk lebih mudah memahami materi 

namun juga ada kalanya mereka berdiskusi dengan teman, baik teman se 

bangku maupun teman lainnya. 
75

 

2. Perilaku belajar dalam ranah Afektif pada Siswa Pasca Pembelajaran 

Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan Singojuruh 

Kabupaten Banyuwangi 

Selain sebagai guru mereka bisa disebut sebagai orang tua 

pengganti siswa selama di sekolah, dalam Ranah afektif pada perubahan 

perilaku siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih ini guru 

dapat menilai bagaimana sikap siswa selama pembelajaran berlangsung, 

respon, dan minat belajar. Adapun penjelasan dari salah satu wali kelas 

Empat yaitu Ibu Lina: 

“saat proses pembelajaran berlangsung siswa bersikap dengan baik, 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan sopan, mungkin ada 
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beberapa yang mengobrol sendiri namun masih dalam batas wajar, 

tidak sampai mengganggu siswa lainnya. Karena sistem tempat 

duduk pada kelas empat sudah di pola sesuai dengan kemampuan 

dan minat siswa. Jika siswa merasa bosan itu wajar mungkin 

karena sistem pembelajaran di sekolah dasar wali kelas memberi 

pelajaran secara keseluruhan ya, namun di SDN 2 Gumirih ini saat 

mata pelajaran PAI, Olahraga, serta Bahasa Inggris bukan guru 

kelas yang memberikan materi namun guru lain. Jika sudah 

pergantian pembelajaran yang selain saya mereka terlihat antusias 

mungkin karena bosan dan butuh suasana baru itu ya, kalau tugas 

selama ini mereka dapat menyelesaikan dengan baik ya, kalau di 

dalam kelas mereka mengerjakan dan mengumpulkan tepat waktu 

serta sikap yang sopan, saat saya tidak mendampingi mereka 

seperti tugas kelompok atau tugas yang mengharuskan mereka 

mengerjakan di luar kelas selama ini saya tidak mendengar kabar 

apa-apa dari lingkungan sekitar dan tugas terkumpul tepat 

waktu”.
76

 

 

Pemaparan di atas diperkuat dalam bentuk dokumentasi berupa 

gambar, adapun dalam gambar 4.3 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 3: Proses KBM kelas empat 

Adapun pemaparan dari orang tua adzriel mengenai sikap ketika 

pembelajaran daring, adapun penjelasannya sebagai berikut: 

“Kalau belajar dirumah biasanya tetap mengikuti tapi kadang juga 

justru ditinggal keluar, kalau saya sedang tidak sibuk ya bisa 

membantu mendampingi anak belajar supaya tetap menanggapi 

gurunya tetapi kalau sedang sibuk saya juga tidak bisa apa-apa.”
77
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Hal tersebut di perkuat oleh penjelasan dari hasil wawancara yang 

di lakukan oleh peneliti oleh salah satu siswa kelas empat yang bernama 

Azka, adapun penjelasannya sebagai berikut: 

“Kalau ada bu guru menerangkan ya mendengarkan saja, meskipun 

suka atau tidak suka sama pelajarannya ya di dengarkan saja, kalau 

di buat gurau dengan teman takut dimarahi sama bu guru dan takut 

tidak paham, kalau ada pertanyaan biar bisa menjawab. Pingin si 

ngobrol sama teman tapi tidak berani, kalau tempat duduk dibuat 

kayak gini agak tidak suka soalnya tidak di bedakan antara cewek 

sama cowok, kurang nyaman”
78

 

 

Perhatian dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor 

pendukung keberhasilan dalam penyampaian materi yang diterima siswa, 

selain dari Azka adapun penjelasan dari Adzriel mengenai hal yang sama 

sebagai berikut: 

“biasanya kalau ada bu guru menjelaskan ya di dengarkan, kalau 

tidak suka sama pelajarannya ya diam saja tetapi tetap di 

dengarkan, pernah sekali ngobrol sama teman tetapi bertanya 

tentang pelajaran. Kalau peraturan di kelas tidak boleh mengobrol 

kalau guru sedang menerangkan, selama suasana kelas sunyi enak 

buat belajar jadi fokus, tidak masalah meskipun tempat duduk di 

buat seperti ini justru enak kalau dibuat diskusi. Ada tugas ya 

dikerjakan kan bisa tanya teman bisa tanya di internet juga.”
79

 

 

Dari penyampaian pendapat Azka dan Adzriel adapun penjelasan 

yang di sampaikan oleh nada sebagai berikut: 

“kalau bu guru menerangkan langsung seperti di kelas ya di 

dengarkan meskipun tidak suka ya tetap di dengarkan, nanti kalau 

tidak paham bertanya ke teman. Waktu pelajaran suka ngobrol 

sama teman, selama tidak mengganggu teman yang lain tidak apa-

apa kok. Lebih suka tempat duduk yang seperti ini kalau 

membahas pelajaran sama teman atau ada kegiatan kelompok jadi 

lebih mudah tidak pilih-pilih teman”
80
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Proses pembelajaran yang berbeda, suasana dan penataan kelas 

yang di buat berbeda dari kelas yang lain justru membawa respon baik dari 

siswa. Hal tersebut justru membuat siswa mudah dalam berdiskusi dan 

tidak ada siswa yang merasa ter diskriminasi antar siswa yang biasanya 

terjadi dalam dunia pertemanan. 
81

 

Proses pembelajaran yang berbeda di terapkan pada jenjang 

terakhir pada kelas rendah yaitu kelas tiga, di kelas 3 ini proses 

pembelajaran terjadi seperti pada umumnya, suasana dan penataan kelas 

serta penyampaian materi di terapkan seperti proses pembelajaran pada 

umumnya, mengenai respon yang di berikan oleh siswa menurut observasi 

yang dilakukan oleh peneliti, siswa pada barisan belakang yang jauh dari 

jangkauan guru masih banyak yang bermain sendiri, mengobrol dan 

kurang fokus dalam proses pembelajaran berlangsung
82

, adapun penjelasan 

dari salah satu siswa kelas tiga yaitu Wisnu sebagai berikut: 

“kalau ada guru menerangkan ya di dengarkan, kalau tidak suka 

sama pelajarannya lebih suka diam, mau bergurau takut di marahi, 

tidak suka ada kelas rame, ada teman yang berkelahi di bantu 

memisahkan, padahal tidak baik bertengkar sesama teman bikin 

belajar tidak nyaman”
83

 

 

Respon dan kenyamanan siswa dalam belajar ternyata juga di 

dukung oleh faktor lingkungan, jika lingkungan kondusif siswa dapat 

belajar dengan nyaman begitupun respon yang di berikan juga baik, hal 

yang sama pun di sampaikan oleh Chantika sebagai berikut:  

                                                      
81
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“lebih suka belajar di luar kelas soalnya bisa sama bermain, kalo di 

dalam kelas mudah bosan, kalau ada guru menerangkan di 

dengarkan, kalau di tanyai seperti di depan kelas malu mau 

menjawab tetapi lebih paham kalau guru menjelaskan di dalam 

kelas soalnya tidak berisik, kalo di luar kelas berisik” 

 

Hal yang di sampaikan di atas oleh Chantika similar dengan 

keterangan Bima, salah satu siswa kelas tiga yaitu sebagai berikut: 

“guru menjelaskan ya di dengarkan takut kena marah sama tidak 

paham sama apa yang di sampaikan, takut waktu ujian tidak bisa, 

meskipun di rumah belajar lagi tetapi tetap mendengarkan 

penjelasan guru juga, lebih enak pelajaran di luar ruangan soalnya 

tidak mudah bosan tetapi malah lebih banyak bermain nya, lebih 

enak guru menjelaskan di dalam kelas jadi guru tidak di tinggal 

bermain sama teman-teman”
84

 

 

Penyampaian siswa-siswi kelas tiga di atas diperkuat dengan 

penyampaian dari bapak Maryanto selaku wali kelas tiga yakni  

“jika mengenai respon dan antusias siswa lebih baik saat 

pembelajaran luring ya, karena jika waktu pembelajaran daring 

saya memberikan materi namun minim respon dan kami tidak tau 

siapa yang merespon kami bisa saja mereka sendiri yang merespon 

bisa juga orang tuanya”
85

 

 

Ungkapan dari bapak Maryanto sama halnya yang disampaikan 

oleh salah satu siswi kelas empat yakni Nada sebagai berikut 

“kalau membalas chat guru kadang telat soalnya Handphone yang 

digunakan untuk belajar bareng bersama kakak, jadi kadang kakak 

dulu yang merespon kadang juga ibu” 
86

 

Menurut guru agama yaitu Bapak Aris mengenai pelajaran agama 

yang menjadi landasan bagi siswa dalam belajar bagaimana memberi 

respon dan bersikap yang baik, beliau menjelaskan bahwa: 
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“jika dari segi pemahaman materi siswa kurang memahami ya 

karena mungkin penyampaian bahasa saya yang terlalu formal 

tetapi jika realisasi dari apa yang diajarkan sudah bagus karena 

langsung dicontohkan oleh gurunya, jadi mereka lebih mudah 

belajar dari lingkungan dengan apa yang mereka lihat. Karena saya 

pribadi dalam memberi pelajaran lebih fokus ke perubahan 

perilakunya ya baik dari segi sikap yaitu sopan santunnya maupun 

respon di saat diajak berbicara maupun diberi penjelasan materi 

oleh guru.” 
87

 

Berdasarkan observasi, peneliti melihat respon siswa saat belajar di 

luar ruangan, ada yang masih merespon dan mendengarkan di saat guru 

menjelaskan dan memberi contoh materi pelajaran, ada juga siswa yang 

sudah asik bermain di beri instruksi oleh guru justru di hiraukan. 

Lingkungan membawa dampak pada sikap dan respon siswa, dimana 

siswa masih dapat menghargai guru sebagai pengajar dengan tetap 

mendengarkan di saat guru menjelaskan materi pelajaran namun tidak 

sedikit pula yang kurang fokus karena faktor lingkungan yang ramai dan 

memecah fokus mereka dalam belajar. 
88

 

3. Perilaku belajar dalam ranah Psikomotor pada Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

Siswa pada jenjang sekolah dasar lebih aktif dalam 

mengekspresikan suatu tindakan, pada domain psikomotor ini erat 

kaitannya dengan kerja otot sehingga membawa dampak bergeraknya 

jasad dan bagian-bagian lainnya. Mulai dar hal sederhana dengan gerakan 

melipat hingga merakit sesuatu. Sedangkan pada siswa SDN 2 Gumirih 
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terutama pada siswa kelas tiga dan siswa kelas empat, ranah psikomotor 

nya dalam hal keterampilan dan kemampuan di dukung dengan kegiatan 

pelajaran olahraga, matematika dan sains.89 

Kemampuan siswa dalam bergerak aktif dapat dilihat pada 

pelajaran olahraga, pada mata pelajaran sains dan matematika siswa di beri 

contoh dan sekaligus praktik. Dalam pelajaran matematika siswa diminta 

untuk mengamati dan menggambar contoh bangun ruang yang sudah di 

sampaikan, sedangkan pada mata pelajaran sains mereka di beri contoh 

dan diminta untuk praktik di luar sekolah mencangkok pohon. 
90

 

Pemaparan di atas diperkuat dalam bentuk dokumentasi berupa gambar, 

adapun dalam gambar 4.4 gambar 4.5 juga gambar 4.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4. 4: Praktik sains 

 

 

 

 

 

                                                      
89

 Observasi di SDN 2 Gumirih, 7 September 2022 
90

 Observasi di SDN 2 Gumirih, 14 September 2022 



84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5: Praktik  sains 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 4. 6: Praktik olahraga 

Hal tersebut di paparkan oleh wali kelas empat yaitu bu Lina, 

sebagai berikut:  

“namanya juga masih anak-anak ya, kalau di beri tugas praktik itu 

senang mungkin di rasa sambil bermain, kalau saya beri contoh 

gambar bangun ruang ini ya, mereka langsung mengerjakan, 

seperti saya minta untuk membeli penggaris untuk lebih 

memudahkan mereka dalam mengerjakan, mereka antusias untuk 

menyiapkan alat-alatnya. Adapun saya minta mereka untuk praktik 

sains, praktik mencangkok pohon mereka juga antusias dengan 

langsung diskusi bersama teman kelompoknya dan membaginya 

sendiri, adapun pada saat adanya seleksi untuk lomba pramuka 

mereka dapat mengikuti instruksi dengan baik padahal tidak ada 

kegiatan pramuka di sekolah sebelumnya.”
91

 

 

Hasil wawancara di atas dengan wali kelas di dukung dengan, hasil 

wawancara dari siswa yaitu Azka sebagai berikut: 
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“lebih suka kalo materi pelajaran ada contohnya, kalau pelajaran di 

luar ruangan kurang suka tetapi kalau di beri tugas praktik suka. 

Sebenarnya kalau belajar di luar ruangan itu tidak fokus soalnya 

ramai, tapi kalau tugas praktik suka, apa yang sudah di jelaskan 

sama guru bisa langsung di praktikkan, jadi bisa lebih paham 

lagi”.
92

 

 

Hal tersebut disampaikan pula oleh anak kelas empat juga yakni 

Adzriel, sebagai berikut: 

“sebenarnya kalau belajar lebih enak di dalam kelas ya, tapi kalau 

belajar di luar kelas juga enak tidak bosan bisa belajar sama 

bermain. Lebih suka guru memberikan contoh dan tugas praktik ya 

soalnya bisa mencoba bikin apa yang bu guru ajarkan, kalau 

kesulitan mengerjakan tugas praktiknya kadang melihat YouTube 

tapi kalau udah di kerjakan ya bisa soalnya bareng sama teman-

teman”.
93

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan orang tua adzriel, adapun 

sebagai berikut: 

“Kalau ada tugas anaknya mengerjakan, kadang tanya-tanya ke 

temennya lewat handphone, kadang juga datang kerumah 

temannya tapi kalo sama-sama tidak bisa ya liat caranya di 

YouTube.”
94

 

 

Cara belajar siswa dan fokus belajar siswa berbeda ada yang suka 

dengan pembelajaran di luar ruangan kelas, ada yang suka dengan di kelas 

saja, adapun yang bisa dalam kedua dituasi, adapun yang di sampaikan 

oleh Nada salah satu siswa kelas empat yaitu: 

“kalau pelajaran lebih suka yang di terangkan bu guru saja, 

menggambar kurang suka, olahraga kurang suka, lebih suka yang 

di jelaskan sama bu guru, tetapi kalau matematika masih suka, di 

suruh buat bangun ruang masih suka, kalau menggambar sama 

olahraga tidak begitu suka tapi ya tetap di jalankan. Kurang suka 

pelajaran praktik dan di luar ruangan”. 

                                                      
92

 Azka, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022 
93

 Adzriel, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 September 2022 
94

 Supi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 5 Januari 2023 



86 

 

 

 

Ranah psikomotor secara mendasar perlu dibedakan antara dua hal, 

yaitu keterampilan (skills) dan kemampuan (abilities). Dilihat seberapa 

terampil siswa dalam menyiapkan alat-alat untuk kegiatan praktik dan 

seberapa terampil pula siswa dalam menggunakan alat-alat praktik 

tersebut.
95

  

Jika pada kelas tiga kegiatan praktik tidak seperti pada kelas empat, 

kegiatan belajar praktik mereka sama pada pelajaran olahraga, matematika 

dan sains. Namun, jika kelas empat sains di sudah pada taraf mencangkok 

pohon, jika kelas tiga masih dalam taraf menggambar obyek. Seperti pada 

pelajaran matematika masih sama menggambar bangun ruang namun 

berbeda materi, olahraga pun sama dilaksanakan di luar ruangan dan hanya 

materi saja yang berbeda dengan kelas empat, sedangkan pada pelajaran 

sains kelas tiga masih dalam taraf pengenalan obyek melalui gambar 

praktik pun diminta untuk menggambar, mencari contoh pada lingkungan 

sekolah dan menyebutkan saja. 
96

 

Hasil observasi itu ditambah kuat lewat wawancara peneliti dengan 

siswa kelas tiga, adapun siswa bernama Chantika sebagai berikut: 

“suka kalau pelajaran di luar kelas, enak tidak bosan. Praktik dari 

pak guru seperti menggambar kayak tadi, di suruh menggambar 

bunga dan menjelaskan bagian bunganya. Masih susah 

membedakan, di LKS sama di papan tulis yang dicontohkan oleh 

guru gambarnya berbeda”
97

 

 

Sedangkan menurut bapak Maryanto selaku wali kelas tiga yakni  
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“siswa lebih mudah memahami materi jika di berikan praktik juga, 

karena di kelas tiga ini masih ada beberapa siswa yang masih 

kesulitan dalam membaca jadi dengan praktik dan contoh justru 

mempermudah mereka untuk memahami materi sehingga tidak 

terlalu tertinggal dengan teman-teman yang lainnya, yang tadi 

sudah saya beri seperti saya minta siswa untuk mencari contoh 

benda padat pernah juga saya minta untuk menggambar bunga 

sekaligus menjelaskan juga” 
98

 

 

Proses pengamatan dan penalaran siswa jika di berikan contoh oleh 

guru masih berbeda-beda data tangkapnya. Ada yang bisa memahami dari 

dua sumber baik dari buku maupun penjelasan guru, adapun yang hanya 

bisa memahami dari salah satu sumber entar dari buku saja maupun dari 

guru saja. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada kelas tiga, 

siswa diberi contoh oleh guru di depan kelas menggunakan gambaran oleh 

guru itu sendiri. Saat siswa di beri pertanyaan dengan yang ada di papan 

tulis saja mereka sudah dapat memahami dan merespon guru dengan baik, 

namun setelah guru meminta siswa untuk membaca di buku LKS siswa 

mulai kebingungan dalam memahami kedua obyek, baik gambaran dari 

guru maupun LKS yang disediakan. 
99

 

Observasi di atas itu ditambah kuat lewat wawancara peneliti 

dengan siswa kelas tiga yaitu Bima sebagai berikut: 

“belajar dengan bergerak enak ya, bisa sambil main. Suka sama 

olahraga bisa main bola, bisa lari-lari. Kalau praktik di luar 

ruangan ya olahraga disuruh berlari, kadang juga di lapangan desa 

biar praktiknya lebih leluasa. Jika di dalam kelas biasanya di minta 

menggambar sama pak guru. Pak guru biasanya menggambar di 

depan papan tulis kita di minta untuk menyalin di LKS juga ada. 

Biasanya kalau bingung di jelaskan pak guru ya membaca buku 

lagi”.
100
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Hal yang sama pun juga di sampaikan oleh salah satu siswa kelas 

tiga yaitu Wisnu, sebagai berikut: 

“enak pelajaran olahraga pastinya bisa main bola, suka kalau 

pelajarannya bergerak sama praktik, kan yang sama guru 

dicontohkan dulu baru pak guru memberi tugasnya” 

 

Ungkapan Bapak Setiawan mengenai pembelajaran olahraga yang 

dimana dalam pelajaran tersebut siswa diminta untuk bergerak aktif, 

adapun penjelasannya sebagai berikut: 

“jika pelajaran olahraga lebih enak diterapkan secara luring gini ya, 

karena siswa dapat merealisasikan dalam bentuk praktik dari 

materi yang telah disampaikan, saya dapat memberikan contoh dan 

siswa bisa mengikuti arahan jadi olah raganya dilakukan secara 

runtut”
101

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas melalui hasil observasi dan 

wawancara dari kepala sekolah, wali kelas dan siswa. Siswa lebih suka dan 

memahami jika diberikan contoh dan praktik dari guru terlebih dahulu. 

Mereka dapat mempraktikkan dengan mudah jika diberi penjelasan 

terlebih dahulu oleh guru tidak semata hanya diberi tugas tanpa 

pengarahan. Ranah psikomotor siswa dapat diukur dari siswa menyiapkan 

alat-alat guna untuk menunjang praktik dan kemampuan mereka dalam 

mengerjakan praktik tersebut. Dirasa siswa kelas tiga dan siswa kelas 

empat sudah dapat mempersiapkan dan mengerjakan praktik dengan 

baik.
102
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C. Pembahasan Temuan 

1. Bagaimana Perilaku belajar dalam ranah Kognitif pada Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

Ranah kognitif pada siswa berkaitan dengan ingatan, berpikir dan 

proses penalaran. Proses pembelajaran yang diterapkan di SDN 2 Gumirih 

saat daring menggunakan media sosial berupa WhatsApp yang dominan 

digunakan, dimana sedikit dari siswa yang dapat mengingat dan 

mencermati materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru dengan 

menggunakan media tersebut. Namun, di saat pembelajaran kembali luring 

dimana siswa sudah dapat mengikuti proses pembelajaran dengan runtut, 

mendapat pengawasan dari guru dengan baik, dan adanya komunikasi 

secara langsung antara guru dan siswa hal ini yang membantu siswa dapat 

lebih memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa, perilaku belajar dalam 

ranah kognitif pada siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih 

ini sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa  

b. Guru memberikan tugas kepada siswa  

c. Siswa dapat menerapkan materi yang telah diberikan oleh guru 

d. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa 

e. Siswa dapat menyusun jadwal kegiatan maupun mengikuti kegiatan 

yang terjadwal di sekolah 
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f. Guru mengevaluasi baik melalui proses tanya jawab, pemberian tugas 

maupun ulangan  

Temuan tersebut diperkuat dengan teori Taksonomi Bloom 

mengenai ranah kognitif yang dimana untuk mengetahui perubahan 

perilaku belajar dalam ranah kognitif yang mencakup kemampuan 

pengetahuan, pemahaman, mengaplikasikan, menganalisa, menyintesis, 

dan mengevaluasi.  

Temuan peneliti yang berkaitan dengan perilaku belajar dalam 

ranah kognitif pada siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih 

ada beberapa temuan, salah satunya yakni sebagai berikut: 

a. Pengetahuan (knowledge), dalam tingkatan ini jika pada waktu daring 

siswa kesulitan dalam mengenal suatu materi yang baru, jika pasca 

daring siswa lebih mudah mengenal materi pelajaran karena 

disampaikan langsung oleh guru tidak terbatas dengan media.  

b. Pemahaman (comprehension), pada tingkatan ini kemampuan siswa 

jika dilihat pada saat daring mereka kesulitan dalam memahami materi 

dilihat dari ketertinggalan nya siswa dan sulit memahami pada saat 

diterangkan oleh guru, namun jika dilihat pada saat pasca daring siswa 

dapat memahami materi dilihat dari bentuk tanya jawab, tugas dan 

ulangan yang mereka kerjakan sendiri di dalam kelas. 

c. Aplikasi (application), mengaplikasikan materi pelajaran jika 

dilakukan secara daring guru kesulitan dalam mengetahui hasil tugas 

dari siswa apakah benar dikerjakan sendiri atau oleh orang lain, namun 
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pada saat pasca daring ini guru dapat memberikan pengawasan dan 

mengetahui betul apakah siswa benar-benar mengerjakan sendiri atau 

tidak. 

d. Analisis (analysis), pada tingkatan ini jika dilihat saat daring siswa 

cenderung pasif di WhatsApp saat guru ingin anak-anak bisa menjawab 

pertanyaan dari guru yang dinilai lewat adanya respon dari siswa, 

namun jika pasca daring siswa dapat menyampaikan pendapat mereka 

mengenai suatu permasalahan atau termasuk saat peneliti melakukan 

wawancara mereka mampu memberikan pendapat mereka. 

e. Sintesis (synthesis), dalam kemampuan ini dapat dilihat pada saat 

daring dengan siswa tidak dapat mengikuti atau kesulitan mengikuti 

pola pembelajaran secara runtut karena keterbatasan media yang 

mereka gunakan untuk proses belajar, namun pada saat pasca daring 

ini siswa dapat mengikuti jadwal dan jika ada tugas praktik mereka 

dapat menyusun jadwal sendiri maupun berkelompok. 

f. Evaluasi (evaluation), pada tingkatan ini dilihat pada saat daring guru 

sulit dalam mengevaluasi hasil belajar siswa karena terbatas oleh 

media, namun pada saat pasca daring ini guru dapat mengevaluasi 

materi berupa tanya jawab baik pada saat mulainya jam pelajaran, 

selesainya jam pelajaran maupun dari tugas dan ulangan.  

Temuan tersebut diperkuat dengan teori Taksonomi Bloom, bahwa 

menurut Bloom adalah tujuan pengukuran ranah kognitif yang 

menekankan pada teori yakni guna mendapat data yang akurat mengenai 



92 

 

 

 

tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa pada ranah kognitif 

khususnya pada tingkat pemahaman, hafalan, penerapan, analisis, sintesis 

dan evaluasi. 
103

 

Temuan penelitian mengenai perubahan perilaku pada ranah 

kognitif pada siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih dapat 

disimpulkan yaitu dalam proses penyampaian materi guru didukung 

dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, baik berupa buku seperti 

buku pegangan LKS maupun dengan bantuan layar proyektor guna 

mempermudah penangkapan materi pelajaran karena dirasa siswa sudah 

tidak asing lagi dengan perkembangan teknologi karena dampak dari 

pembelajaran daring. 

Ranah kognitif pada tingkatan pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation) pada siswa dapat dilihat pada 

saat guru mulai memberikan materi pelajaran hingga pada tahap evaluasi 

materi pelajaran, evaluasi tersebut bisa dilihat dari proses tanya jawab 

siswa dengan guru saat materi selesai diberikan atau jam pelajaran telah 

berakhir, ataupun dengan cara guru dapat melihat hal tersebut dari ulangan 

harian siswa. 
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2. Bagaimana Perilaku belajar dalam ranah Afektif pada Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

Ranah afektif yakni ranah yang berhubungan dengan pandangan 

dan sikap. Ranah afektif ini dikelompokkan menjadi lima jenjang yaitu 

Menerima atau memperhatikan (receiving), menanggapi (responding), 

menilai atau menghargai (valuing), mengatur atau mengorganisasikan 

(organization), dan karakteristik dengan suatu nilai atau kelompok nilai 

(characterization).
104

 

Penelitian yang telah peneliti lakukan di SDN 2 Gumirih, terdapat 

beberapa cara untuk mengukur ranah afektif yang dimiliki siswa. Jika 

sewaktu daring berlangsungnya proses belajar, menurut guru siswa kurang 

menghargai waktu dan guru saat menerangkan materi pelajaran karena 

dilihat dari respon siswa yang justru tidak membahas mengenai materi 

pelajaran justru pembahasan lain. Sedangkan saat pasca daring seperti 

pada proses belajar di dalam ruang kelas siswa dapat memperhatikan, 

menghargai dan merespon dengan baik di saat guru menjelaskan materi 

pelajaran, kemudian di saat siswa diberi tugas siswa dapat mengerjakan 

dengan baik, baik secara individu maupun kelompok.  

Berdasarkan temuan penelitian bahwa, perilaku belajar dalam 

ranah afektif pada siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih ini 

sebagai berikut: 
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a. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan di depan kelas 

b. Siswa menjawab ketika di beri pertanyaan oleh guru 

c. Siswa tetap memperhatikan penjelasan guru meski tidak menyukai 

materi pelajaran tersebut 

d. Siswa menaati untuk tidak mengobrol di luar pembahasan materi di 

saat jam pelajaran  

e. Siswa dapat menyelesaikan tugas individu maupun kelompok dengan 

baik dan dapat mengkondisikan dirinya dengan atau tanpa adanya guru 

yang mendampingi 

Ranah afektif dalam peserta didik tertampak lewat berbagai 

cerminan perilaku, ranah afektif menjadi kian rinci juga ke dalam lima 

tingkatan seperti yang telah dijabarkan diatas, temuan peneliti yang 

berkaitan dengan perilaku belajar dalam ranah afektif pada siswa Pasca 

Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih ada beberapa temuan, dan dapat 

dikaji pada teori Taksonomi Bloom jika dijabarkan yakni sebagai berikut: 

a. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan di depan kelas, pada 

temuan penelitian ini dalam ranah afektif masuk ke dalam jenjang 

receiving atau attending (menerima atau memperhatikan) dimana siswa 

memiliki kesadaran untuk menerima stimulus yang datang dari luar  

b. Siswa menjawab ketika di beri pertanyaan oleh guru, pada jenjang ini 

siswa memberi respon atau adanya akibat yang disediakan oleh 

seseorang atas stimulus yang berasal dari luar. 
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c. Siswa tetap memperhatikan penjelasan guru meski tidak menyukai 

materi pelajaran tersebut, pada contoh temuan ini masuk ke dalam 

jenjang penilaian (valuing) dimana siswa dapat menghargai penjelasan 

dari guru jika tidak memperhatikan penjelasan tersebut bisa saja siswa 

tidak dapat memahami materi pelajaran tersebut 

d. Siswa menaati untuk tidak mengobrol di luar pembahasan materi di saat 

jam pelajaran, dalam hal ini masuk ke dalam organisasi dimana siswa 

mampu mentaati peraturan atau mempunyai pegangan dalam kehidupan 

yang jika dilihat pada lingkup kelas yaitu proses siswa menaati 

peraturan yang ada 

e. Siswa dapat menyelesaikan tugas individu maupun kelompok dengan 

baik dan dapat mengkondisikan dirinya dengan atau tanpa adanya guru 

yang mendampingi, pada contoh temuan ini masuk ke dalam 

karakteristik dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization) 

dimana siswa mampu mengendalikan perilaku baik secara individu 

maupun kelompok atau social. 

Temuan tersebut diperkuat dengan teori Taksonomi Bloom pada 

ranah afektif, taksonomi ini memvisualkan proses individu dalam 

menandai dan memahami suatu nilai dan tabiat yang diterbitkan pedoman 

bagi mereka ketika bertingkah laku. 
105

 

Temuan penelitian mengenai perubahan perilaku pada ranah afektif 

pada siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih dapat 

                                                      
105

 Rusydi Ananda, “Perencanaan Pembelajaran” (Medan: LPPPI, 2019), 78 



96 

 

 

 

disimpulkan yaitu selama pembelajaran luring perilaku belajar siswa pada 

ranah afektif lebih baik atau meningkat jika dibandingkan selama 

pembelajaran daring. Peningkatan yang dimaksud adalah pada proses 

belajar pada saat luring dari segi sikap, respon maupun minat belajar siswa 

lebih baik, jika dilihat perbandingan pada kelas tiga dan empat saat 

pembelajaran luring dengan kurikulum dan situasi kelas yang berbeda 

memang terdapat perbedaan namun jika dibandingkan pada saat daring 

proses pembelajaran sudah lebih baik. Sikap siswa baik dalam pelajaran 

berlangsung baik di ruang kelas maupun di luar kelas jika menurut guru 

kelas sopan santun siswa jauh lebih baik, mengenai respon siswa sudah 

mulai aktif dan sedangkan pada minat belajar siswa lebih meningkat 

karena siswa merasa pelajaran pasca daring tersebut tidak membosankan.  

3. Bagaimana Perilaku belajar dalam ranah Psikomotor pada Siswa 

Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

Psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga 

menyebabkan gerak pada bagian-bagian tubuh. Dalam hal ini gerak yang 

di maksud bisa di mulai dari gerak yang paling sederhana yaitu seperti 

menulis, melipat kertas dan lain sebagainya.  

Ranah psikomotor, untuk mengukur ranah ini peneliti melakukan 

penelitian di SDN 2 Gumirih dengan cara wawancara dan observasi. 

Untuk mengukur ranah psikomotor Harrow memberi saran mengenai 

bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap ranah psikomotor ni, 
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yakni dalam menentukan kriteria untuk mengukur keterampilan siswa 

harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 30 menit. 

Kurang dari waktu tersebut diperkirakan para penilai belum dapat 

menangkap gambaran tentang pola keterampilan yang mencerminkan 

kemampuan siswa. 
106

 

Proses pembelajaran pasca pandemic ini dirasa lebih mudah untuk 

mengetahui atau mengukur ranah psikomotor siswa, karena seperti yang 

telah di paparkan oleh siswa dan guru yang dimana siswa lebih suka jika 

penyampaian materi belajar dilakukan secara langsung karena siswa bisa 

lebih mudah dalam memahami, melihat contoh dan juga melakukan 

praktik dari materi yang mereka dapat.  

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori taksonomi dalam 

ranah psikomotor menurut Harrow dalam lima tingkatan dan jika di 

jabarkan teori dan hasil temuan di lapangan sebagai berikut: 

a. Meniru (imitation), tahap ini menghendaki anak didik untuk bisa 

meniru suatu perbuatan yang dilihatnya. Contoh temuan lapangan yaitu 

pada siswa kelas tiga dan kelas empat, jika pada kelas tiga siswa 

diminta untuk menggambar bunga sama halnya seperti yang diberikan 

sampel oleh guru di depan kelas, adapun pada kelas empat siswa pada 

pelajaran matematika diminta untuk menghitung dan menggambar 

bangun ruang sama caranya seperti yang dicontohkan oleh guru di 
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depan kelas, serta pada saat pelajaran olahraga mereka diberikan 

contoh oleh guru dan langsung praktik lapangan.  

b. Manipulasi (manipulation), tahap ini anak didik diharapkan agar 

mengerjakan suatu perilaku tanpa andil visual, sebagaimana akan 

tingkatan meniru. Pada temuan lapangan jika di kelas tiga guru 

memberi materi dan dalam pemberian contoh guru memberi instruksi 

kepada siswa untuk mencari contoh benda padat dan juga bahannya 

lalu diminta untuk mencari pada lingkungan sekitar. Sedangkan, pada 

kelas empat guru memberikan materi tentang mencangkok dan siswa 

diminta langsung mempraktikkan pada lingkungan sekitar. 

c. Ketepatan gerak (precision), sesi ini anak didik diharapkan 

mengamalkan perilaku tanpa menggunakan replika visual maupun 

petunjuk tertulis dan melakukannya dengan cakap, tepat dan cermat. 

Contoh temuan lapangan pada kelas tiga dan empat yang beberapa dari 

mereka mengikuti seleksi untuk mengikuti lomba PBB dalam kegiatan 

Pramuka, pada proses seleksi mereka diberi instruksi oleh pelatih dan 

mereka diminta untuk melakukannya dengan tepat dan benar. 

d. Artikulasi (articulation), pada tingkatan ini peserta didik diharapkan 

untuk menunjukkan serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang 

benar, dan kecepatan yang tepat. Pada contoh temuan di lapangan 

dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran olahraga dimana siswa 

melaksanakan gerakan olahraga selaras dengan urutan yang tepat. 
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e. Naturalisasi (naturalization), atas jenjang ini anak didik diharapkan 

melangsungkan gerakan tertentu dengan cara serta merta maupun 

otomatis. Anak didik melakukan pergerakan tertera yang tidak melalui 

berfikir lagi bagaimana pelaksanaan dan urutannya. Pada temuan di 

lapangan terdapat contoh siswa dapat mengerjakan tugas dari guru 

dengan baik meskipun dalam urutan pengerjaan berbeda dengan yang 

dilakukan oleh guru. pada kelas tiga bisa dilihat dari guru yang 

mencontohkan dalam menggambar bunga dalam proses menggambar 

guru memulai dari bentuk kelopak sedangkan siswa ada yang dari 

batang terlebih dahulu namun dengan hasil akhir yang sama. 

Sedangkan, pada siswa kelas empat dapat dilihat dari guru meminta 

siswa untuk mengerjakan dan menggambar bangun ruang, guru 

memberi contoh dengan menggambar bangun ruang terlebih dahulu 

namun ada juga siswa yang menghitung bangun ruang terlebih dahulu 

lalu menggambar bangun ruang dengan hasil akhir yang sama.  

Taksonomi untuk ranah psikomotor dalam penelitian berlangsung 

peneliti melakukan observasi dan wawancara, dalam proses observasi 

peneliti melakukan dengan melihat proses KBM yang dilakukan oleh kelas 

3  dan 4 yang di dalam ruangan dan juga di luar ruangan, dan sesuai 

dengan saran yang dikemukakan oleh Harrow bahwa untuk melakukan 

pengukuran terhadap ranah psikomotor untuk mengukur keterampilan 
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siswa harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 30 

menit.
107

 

Temuan penelitian mengenai perubahan perilaku pada ranah 

psikomotor pada siswa Pasca Pembelajaran daring di SDN 2 Gumirih 

setelah dijabarkan seperti di atas dapat disimpulkan yaitu pada 

pembelajaran pasca daring ini jika dibandingkan dengan pembelajaran 

daring siswa dapat merealisasikan hasil yang ia pelajari dengan baik lewat 

praktik maupun tugas, karena dalam hal tersebut siswa didukung dengan 

contoh nyata yang diberikan oleh guru, serta sarana dan prasarana yang 

lebih mendukung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis yang telah diuraikan mengenai Analisis 

Perilaku Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 

Gumirih Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi maka dapat 

disimpulkan sebagai bentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan yakni: 

1. Perilaku belajar dalam ranah kognitif pada siswa Pasca Pembelajaran 

daring di SDN 2 Gumirih, jika dikaitkan dengan teori Taksonomi Bloom 

yang berkaitan dengan kemampuan berpikir, bahwa perilaku belajar siswa 

lebih meningkat pada pembelajaran pascadaring, karena penyampaian 

materi yang disampaikan secara langsung membuat siswa lebih mudah 

dalam memahami materi, serta guru dapat melakukan pengawasan kepada 

siswa dengan baik. Adapun guru dapat mengukur perilaku belajar pada 

ranah kognitif tersebut dari proses pembelajaran siswa maupun dari nilai 

siswa. 

2. Perilaku belajar dalam ranah afektif pada siswa Pasca Pembelajaran daring 

di SDN 2 Gumirih, dalam hal ini Bloom menguraikan ranah afektif 

berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi serta minat. Perilaku 

belajar pada ranah afektif lebih meningkat pada saat pembelajaran pasca 

daring. Peningkatan yang dimaksud adalah proses belajar saat luring baik 

dari segi sikap yang dapat dilihat dari etika dan sopan santun siswa 
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terhadap guru maupun teman sebaya, respon dapat terlihat lewat bentuk 

komunikasi siswa, serta minat belajar siswa yang mampu terlihat lewat 

antusias siswa dalam mengikuti KBM dan penyelesaian tugas, hal tersebut 

dinilai lebih baik dibandingkan pada saat daring. 

3. Perilaku belajar dalam ranah psikomotor pada siswa Pasca Pembelajaran 

daring di SDN 2 Gumirih, jika dikaitkan dengan teori Taksonomi Bloom 

yakni meniru, manipulasi, ketepatan gerak, artikulasi, dan naturalisasi 

pada pembelajaran pasca daring ini lebih baik karena siswa dapat 

merealisasikan hasil dari apa yang siswa pelajari baik melalui praktik 

maupun tugas sekolah. Praktik dan tugas sekolah tersebut dapat dilihat dari 

siswa melaksanakan praktik sains, matematika, serta olahraga yang 

terealisasi dengan baik dan secara langsung, karena dalam hal tersebut 

siswa pula didukung dengan sarana dan prasarana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari analisis dan simpulan diatas maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

Peneliti mengharapkan lembaga dapat memfasilitasi kegiatan belajar 

mengajar di sekolah dengan baik, dengan cara menambah sarana dan 

prasarana serta media pembelajaran untuk siswa 
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2. Bagi Guru 

Hasil atas karya yang dilakukan oleh peneliti supaya dapat menjadi 

bentuk pertimbangan oleh para guru dalam menentukan bagaimana proses 

pembelajaran yang baik hingga tercapai tujuan pembelajaran tersebut 

3. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses belajar dengan baik, 

mampu menghargai orang lain, mampu bersikap dan berperilaku yang baik 

dalam proses belajar maupun di lingkungan sosial 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

penelitian selanjutnya mengenai Analisis Perilaku Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Di SDN 2 Gumirih Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi maupun sejenisnya. 
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABLE SUB 

VARIABLE 

INDIKATOR METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Analisis 

Perilaku 

Belajar Pasca 

Pembelajaran 

Daring Pada 

Siswa di 

SDN 2 

Gumirih 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Tahun Ajaran 

2022/2023 

Perilaku 

belajar Pasca 

Pembelajaran 

daring 

1. Ranah 

Kognitif 

2. Ranah 

Afektif 

3. Ranah 

Psikomotor 

a. Indikator Ranah 

Kognitif 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 

2. Pemahaman 

(comprehension) 

3. Aplikasi 

(application) 

4. Analisis (analysis) 

5. Sintesis (synthesis) 

6. Evaluasi 

(evaluation) 

b. Indikator Ranah Afektif 

1. Penerimaan 

(receiving / 

attending) 

2. Tanggapan 

(responding) 

3. Penghargaan 

(valuing) 

4. Pengorganisasian 

(organization) 

5. Karakteristik 

berdasarkan nilai-

1. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian Deskriptif 

2. Metode pengumpulan data 

menggunakan 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis data 

a. Data Collection 

(Pengumpulan data) 

b. Data Reduction (Reduksi 

data) 

c. Data Display (Penyajian 

data) 

d. Conclution Drawing atau 

Verification 

4. Sumber data 

a. Kepala Sekolah 

b. Wali Kelas 3 

c. Wali Kelas 4 

d. Guru Olahraga 

e. Orang Tua 

f. Siswa Kelas 3 

1. Bagaimana perilaku belajar 

dalam ranah Kognitif Pasca 

Pembelajaran Daring Pada 

Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten Banyuwangi 

Tahun ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana perilaku belajar 

dalam ranah Afektif Pasca 

Pembelajaran Daring Pada 

Siswa Di SDN 2 Gumirih 

Kabupaten Banyuwangi 

Tahun Ajaran 2022/2023 

3. Bagaimana perilaku belajar 

dalam ranah Psikomotor 

Pasca Pembelajaran Daring 

Pada Siswa Di SDN 2 

Gumirih Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Ajaran 

2022/2023 



 

 

 

nilai 

(characterization by 

a value or value 

complex) 

c. Indikator Ranah 

Psikomotor 

1. Meniru (imitation)  

2. Manipulasi 

(manipulation) 

3. Ketepatan gerak 

(precision) 

4. Artikulasi 

(articulation) 

5. Naturalisasi 

(naturalization) 

g. Siswa Kelas 4 

5. Keabsahan Data 

a. Triangulasi sumber 

b. Triangulasi teknik 



 

 

Lampiran 2 

  



 

 

 

Lampiran 3 

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 

  



 

 

 

Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG RANAH KOGNITIF 

INFORMAN PERTANYAAN 

Kepala Sekolah 1. Bagaimana sejarah singkat SDN 2 Gumirih? 

2. Apakah terdapat kendala setelah kembali luring? Baik dari aspek 

sekolah, guru maupun siswa 

3. Apakah ada perubahan waktu pembelajaran? 

4. Pada saat pembelajaran daring apa saja peraturan yang diterapkan oleh 

sekolah? 

Guru  1. Bagaimana proses pemahaman materi siswa ketika daring? Apakah 

terdapat kendala? 

2. Bagaimana proses pemahaman materi siswa ketika kembali luring? 

apakah terdapat kendala? 

3. Apakah terdapat kesulitan yang di dapat oleh guru saat kembalinya 

pembelajaran luring? 

4. Bagaimana hasil dari evaluasi perilaku belajar siswa setelah 

pembelajaran daring? Apakah meningkat atau menurun? 

5. Apakah siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang ia dapat dengan 

bahasanya sendiri? 

Orang Tua 1. Bagaimana proses belajar siswa ketika berada di rumah selama 

pembelajaran daring? 

2. Apakah terdapat kendala yang dirasakan oleh orang tua ketika anak 

belajar dari rumah? 

3. Apakah siswa memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru? 



 

 

 

Siswa  1. Apakah ada perbedaan pembelajaran di saat corona dengan sekarang? 

2. Lebih suka di saat pembelajaran luring atau daring? 

3. Apakah masih ingat pelajaran yang sudah diajarkan oleh guru 

sebelumnya? 

 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG RANAH AFEKTIF 

INFORMAN PERTANYAAN 

Kepala Sekolah 1. Pada saat pembelajaran luring apa saja peraturan yang diterapkan oleh 

sekolah? 

2. Bagaimana sikap bapak maupun guru terhadap perilaku belajar siswa di 

saat pembelajaran daring? 

Guru  1. Bagaimana sikap siswa saat pelajaran berlangsung? 

2. Apakah siswa lebih antusias saat pelajaran luring atau daring? 

3. Saat pelajaran yang tidak disukai siswa, bagaimana sikap mereka? 

Orang Tua 1. Bagaimana sikap siswa saat pelajaran berlangsung pada saat 

pembelajaran daring? 

2. Bagaimana minat belajar siswa ketika belajar dirumah? Apakah 

terdapat perbedaan? 

Siswa  1. Ketika ada guru menerangkan bagaimana sikap kalian? 

2. Apakah peraturan yang diberikan saat pelajaran waktu daring? 

3. Apakah peraturan yang diberikan saat pelajaran luring? 

4. Pelajaran apa yang kalian lebih suka? Dan jelaskan! 

5. Ketika pelajaran yang disuka diberikan oleh guru bagaimana sikap 

kamu? 



 

 

 

6. Ketika pelajaran yang tidak kalian suka diajarkan bagaimana sikap 

kamu? 

 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG RANAH PSIKOMOTOR 

INFORMAN PERTANYAAN 

Kepala Sekolah 1. Apakah ada kegiatan yang meminta peserta didik untuk bergerak aktif? 

2. Apa yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang hal tersebut? 

Guru  1. Apakah ada kegiatan yang meminta siswa untuk bergerak aktif? 

2. Apakah ada kegiatan praktik? 

3. Bagaimana sikap siswa saat kegiatan berlangsung? 

4. Apakah mereka dapat mengerjakan dengan baik? 

5. Apakah mereka dapat mengumpulkan dengan tepat waktu? 

6. Apakah hasil yang diharapkan sesuai dengan contoh? 

Orang Tua 1. Bagaimana anak di saat mengerjakan tugas praktik di rumah? 

2. Apakah anak dapat mengerjakannya sendiri? 

Siswa  1. Jika ada kegiatan lebih suka kegiatan di dalam ruangan atau di luar 

ruangan? 

2. Apakah dapat mengikuti kegiatan dengan baik? Dan apakah mengikuti 

arahan dari guru atau kemauan sendiri? 

3. Apakah pernah ada praktik? 

4. Jika diberi tugas (praktik) dan contoh apakah dapat mengerjakan dan 

menyelesaikan tepat waktu? 

5. Apakah terdapat kesulitan dalam mengerjakannya? 

6. Kegiatan dan praktik apa yang paling disenangi? 

  



 

 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar: Wawancara dengan Kepala Sekolah dan wali kelas 3 

Gambar: Wawancara dengan Wali Kelas 4 

Gambar: Wawancara dengan siswa kelas 3 



 

 

 

  

Gambar: Wawancara dengan siswi kelas 3 

Gambar: Wawancara dengan siswa kelas 4 

Gambar: Wawancara dengan siswa kelas 4 

Gambar: Wawancara dengan siswa kelas 4 



 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : Ryas Ananda Putri 

NIM    : D20185061 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 26 September 2000 

Fakultas   : Dakwah 

Program Studi   : Psikologi Islam 

Alamat    : Dusun Krajan RT/RW 02/01 Desa Kedayunan  

   Kecamatan Kabat, Banyuwangi, Jawa Timur 

 

Riwayat Pendidikan : 

 

1. SD Negeri 1 Kedayunan 

2. SMP Negeri 2 Rogojampi 

3. SMA Negeri 1 Giri 

4. Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Riwayat Organisasi : 

Anggota HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi) Psikologi Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 


